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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

1. Konsonan  

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 Ṭ ط Tidak dilambangkan 16 ا 1

 Ẓ ظ B 17 ب  2

 ’ ع  T 18 ت  3

 G غ  Ṡ 19 ث  4

 F ف  J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن  R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ‘ ء Sy 28 ش  13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

َ  ي   Fatḥah dan ya Ai 

َ  و   Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

  kaifa  : كيف

 haul : هول 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan wau Ū 

Contoh: 

 qāla : ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)
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Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :      ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د   /Al-Madīnah al-Munawwarah  :     ا لْم 

alMadīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah  :   ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

Nama Mahasiswa    : Khusnul Haqimi 

NIM         : 190603037  

Fakultas/Program Studi        : Ekonomi dan Bisnis Islam/ 

Perbankan Syariah  

Judul Skripsi         : Minat Masyarakat Kota Banda 

Aceh Dalam   Menggunakan Quick 

Response Code Indonesia Standard 

(QRIS) 

Pembimbing 1    : Inayatillah, MA.Ek   

Pembimbing 2    : Rika Mulia, MBA 

 

Adanya layanan aplikasi QRIS (Quick Response Indonesian 

Standard) yang diberikan oleh Bank Indonesia untuk melakukan 

transaksi non-tunai melalui ponsel pintar, tetapi masih kurangnya 

minat masyarakat kota banda aceh dalam menggunakan QRIS. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat masyarakat 

menggunakan QRIS di kota Banda Aceh. Metode yang digunakan 

adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan dilakukan dengan 

membagi kuesioner kepada responden dengan menggunakan teknik 

random sampling. Pengujian hipotesis menggunakan metode 

analisis linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa variabel faktor sosial (Sig = 0.042, ß = 2.509) dan faktor 

pribadi (Sig = 0,215, ß = 1.061) secara bersama-sama tidak 

mempunyai pengaruh terhadap minat masyarakat dalam 

menggunakan QRIS. 

 

Kata kunci: Faktor Sosial, Faktor Pribadi, Minat, QRIS. 
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7 BAB I  

1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Meningkatnya kemajuan di bidang industri teknologi 

memaksa masyarakat untuk semakin terbiasa dengan kegiatan 

transaksi keuangan secara digital (Fintech), salah satunya dalam 

melakukan transaksi pembayaran (payment gateway). Sebelum 

berkembangnya industri di bidang teknologi finansial sebagaimana 

kondisi saat ini, dunia perdagangan secara elektronik (ecommerce) 

telah lahir dan berkembang lebih dahulu. Kebutuhan akan 

mekanisme pembayaran yang cepat dan aman menjadi sebuah 

gagasan lahirnya layanan transaksi keuangan digital. 

Seiring dengan berjalannya waktu, dengan meningkatnya 

akses teknologi dalam pembayaran digital saat ini telah 

berkembang dengan munculnya layanan terbaru berupa dompet 

digital (e-wallet) sebagai penerus uang elektronik (e-money). 

Dompet digital merupakan sebuah aplikasi yang mendukung para 

pengguna untuk menyimpan dana dengan nominal tertentu pada 

aplikasi yang yang digunakan dan dapat ditemukan melalui 

smartphone. Di Indonesia, ada beberapa aplikasi dompet digital 

yang terkenal dan banyak diminati kalangan masyarakat umum, 

misalnya OVO, GoPay, Dana dan lain-lain. Keuntungan yang 

banyak, membuat masyarakat sangat yakin menggunakan metode 

pembayaran secara digital. Keuntungan menggunakan metode ini, 

terletak pada kemudahan, kenyamanan dan keamanan dalam 
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melakukan pembayaran (Saputri, 2020). Dalam melakukan metode 

pembayaran ini, pengguna hanya memerlukan beberapa tahapan 

saja sehingga transaksi tersebut dinyatakan berhasil dan bukti 

transaksinya secara langsung masuk ke dalam riwayat transaksi 

pengguna. 

Pada teknik pembayaran yang menggunakan dompet digital, 

pihak merchant hanya perlu memfasilitasi Quick Response (QR) 

Code atau kode QR. Kode QR adalah suatu jenis kode batang yang 

berbentuk 2 dimensi yang dikembangkan oleh Denso Wave, 

dengan fungsi utama yaitu dapat dibaca dengan mudah oleh 

pemindai QR merupakan singkatan dari Quick Response atau 

Respon Cepat. Pembeli hanya perlu melakukan scan pada barcode 

yang telah disediakan marchant dan melakukan beberapa langkah 

sehingga transaksi pembayaran akan berhasil dengan cepat, dengan 

saldo yang mencukupi dan koneksi jaringan yang memadai 

transaksi bisa berjalan dengan mudah dan cepat. 

Dengan munculnya berbagai macam aplikasi yang berbasis 

digital contohnya dompet digital, menyebabkan para marchant 

harus menyediakan layanan yang tentunya berbasis digital juga 

seperti kode QR, sebanyak aplikasi yang tersedia. Sebaliknya 

dengan munculnya berbagai macam kode QR yang tersedia, 

membuat para pembeli jadi kebingungan untuk memilih kode QR 

yang mana yang kiranya dapat memudahkan mereka dalam 

membayar transaksi dengan menggunakan kode QR.  
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Bank Indonesia adalah pemegang regulasi Gerbang 

Pembayaran Nasional (GPN), GPN adalah suatu sistem yang di 

bangun melalui seperangkat aturan dan mekanisme untuk 

mengintegrasikan berbagai instrumen dan kanal pembayaran 

nasional (Halimah, 2019) yang telah memetakan suatu sistem yang 

dapat merangkum semua sistem pembayaran secara digital dan 

dapat dilakukan secara nasional. Untuk terciptanya sistem tersebut, 

bank Indonesia bekerja sama dengan Asosiasi Sistem Pembayaran 

Nasional (ASPI) menetapkan sistem berbasis kode QR yang 

memfasilitasi pembayaran digital secara nasional, sistem tersebut 

ialah Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). QRIS ini 

bertujuan untuk memudahkan dan memperlancar pembayaran 

secara digital dan aman. Kode QR merupakan sebuah kode yang 

berbentuk persegi yang di dalamnya memiliki kemampuan akan 

menyimpan data. Kode QR murupakan sebuah inovasi terbaru dari 

barcode atau kode batang. Kode QR berbentuk persegi yang 

membentuk sebuah pola berwarna hitam putih yang bertujuan 

untuk mudah di pindai (Saputri, 2020).  

Pada HUT-RI yang ke-74 atau pada tanggal 17 agustus 2019 

QRIS di luncurkan secara serentak oleh Bank Indonesia dan setiap 

cabang yang tersebar diseluruh Indonesia. Hal ini bermaksud 

sebagai kado yang diberikan kepada seluruh rakyat Indonesia, 

bahwa Indonesia telah meluncurkan sistem pembayaran digital 

secara nasional dan untuk memajukan perekonomian Indonesia 

melalui sistem digital. Bank Indonesia mewajibkan penggunaan 
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sistem dengan menggunakan (QRIS) mulai tanggal 1 januari 2020 

(Nasution, 2020).  

Dalam pandangan Islam, pembayaran non tunai suatu hal 

yang di perbolehkan, karena Islam memperbolehkan manusia untuk 

mengembangkan inovasi dalam bermuamalah demi kepentingan 

dan kebutuhan nya masing-masing (Haroen, 2017). Menurut fatwa 

DSN MUI No: 116/DSNMUI/IX/2017 Tentang Uang Elektronik 

Syariah, penggunaan QRIS juga di perbolehkan karena terdapat 

banyak kemaslahatan yang ada di dalamnya (DSN-MUI, 2017).  

Penelitian dilakukan oleh Fahri dan Suprianto (2022) dengan 

judul “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Minat Penggunaan 

QRIS Sebagai Metode Pembayaran Pada Masa Pandemi” 

penelitian ini dilakukan secara kuntitatif dengan hasil penelitian 

bahwa perlunya sosialisasi lebih lanjut dan meningkatkan 

sosialisasi terutama terhadap gerenesi milenial agar para milenial 

mengetahui dan minat menggunakan QRIS dapat meningkat secara 

pesat. 

Penelitian di atas selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Lisniawati (2021) dengan judul penilitian “Determinan Minat 

Mahasiswa menggunakan Pembayaran digital QRIS” penelitian di 

lakukan dengan metode kuantitatif dengan hasil penelitian bahwa 

perlunya sosialisasi lebih lanjut untuk menambah wawasan dalam 

menggunakan QRIS sehingga dapat meningkatkan minat dalam 

menggunakan QRIS. 
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Sistem pembayaran digital atau QRIS tidak hanya di tujukan 

kepada masyarakat umum saja, namun QRIS juga sangat berguna 

kepada pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam 

memudahkan sistem pembayaran oleh konsumen. UMKM adalah 

unit usaha produktif yang dapat berdiri sendiri dan di Kelola oleh 

individua tau perusahaan di segala sector ekonomi, baik itu sektor 

perdagangan, perkebunan, perternakan, perikanan, dan jasa 

(Silalaho dkk, 2020).  

Gambar 1.1  Statistik Transaksi QRIS Periode  

Januari 2020 – September2022     

 

Sumber: ASPI (Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia), 2022 

Berdasarkan data statistik pada gambar di atas dapat 

disimpulkan volume transaksi QRIS di awal tahun 2022 (Januari-

Februari) mengalami penurunan dibandingkan volume bulan 

Desember 2021. Namun mulai meningkat dibulan Maret, yaitu 

sebesar 66 juta transaksi. Dan terus meningkat hingga bulan 

September 2022, bahkan mencatat rekor  tertinggi sejak QRIS 

diluncurkan yaitu 112 juta transaksi. Secara rata-rata, tingkat 
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pertumbuhan volume transaksi QRIS pada September tahun 2022  

sebesar 137,8% dibandingkan pada September tahun 2021.  

Dalam penjelasan diatas dapat diketahui bahwa jumlah 

transaksi menggunakan QRIS semakin meningkat tiap tahunnya 

dikarenakan semakin berkembangnya teknologi yang ada serta 

tuntutan masyarakat yang menginginkan kemudahan dan efisiensi 

membuat semakin banyak masyarakat memutuskan menggunakan 

QRIS. Dalam keputusan penggunaan QRIS pengguna sebagai   

konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang 

berpengaruh dalam perilaku konsumen adalah faktor sosial dan 

faktor pribadi (Kotler dan Keller, 2009). 

Faktor sosial terdiri dari keluarga, pendidikan, lingkungan 

teman sebaya kelompok referensi, serta peran dan  status. Keluarga 

yang menjadi salah satu faktor sosial dibedakan  menjadi dua yaitu  

keluarga  orientasi  yang  merupakan orang tua seseorang dan 

keluarga prokreasi yaitu pasangan hidup anak-anak seseorang 

keluarga merupakan konsumen yang paling penting dalam suatu 

masyarakat dan telah diteliti secra intensif. Kelompok referensi  

seseorang  terdiri  dari  seluruh  kelompok yang memiliki pengaruh 

baik langsung maupun tidak langsung terhadap sikap  atau  perilaku  

seseorang. Peran dan status seseorang dalam suatu keluarga, klub, 

dan organisasi juga menjadi salah satu faktor sosial yang 

mempengaruhi keputusan seseorang. 

Faktor pribadi terdiri dari, pengaruh budaya,  umur dan 

tahapan siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi,  gaya  hidup. 
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Tidak dapat dipungkiri semakin bertambahnya umur seseorang 

maka kebutuhan yang diperlukan juga semakin banyak. Pekerjaan 

menjadi hal penting dalam keputusan konsumen karena pemasar  

akan  mengidentifikasi  kelompok- kelompok pekerja yang 

memiliki rata-rata minat yang sama terhadap suatu barang atau 

jasa. Begitu juga dengan keadaan ekonomi, keadaan ekonomi yang 

dimaksud dalam pengambilan keputusan konsumen adalah 

pendapatan yang dapat dibelanjakan, tabungan dan hartanya serta 

kemampuan untuk meminjam dan sikap terhadap mengeluarkan 

lawan untuk menabung. Gaya hidup seseorang mencerminkan kelas 

sosial yang dimilikinya yang diekspresikan dengan kegiatan, minat 

dan pendapat seseorang. 

Jadi, di kota Banda Aceh pengguna QRIS sebagai salah satu 

pilihan dalam melakukan pembayaran selain menggunakan uang 

tunai dan debit card sudah menjadi kebiasaan baru di kalangan 

masyarakat. Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan 

maka peneliti ingin menelaah lebih dalam mengenai “Minat 

Masyarakat Kota Banda Aceh Dalam Menggunakan Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS)” 

1.2 Rumusan Masalah   

1. Apakah faktor sosial berpengaruh terhadap minat 

masyarakat Kota Banda Aceh dalam menggunakan QRIS? 

2. Apakah faktor pribadi berpengaruh terhadap minat 

masyarakat Kota Banda Aceh dalam menggunakan QRIS? 
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3. Apakah faktor sosial dan faktor pribadi berpengaruh 

terhadap minat masyarakat Kota Banda Aceh dalam 

menggunakan QRIS? 

1.3 Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh faktor sosial terhadap minat 

masyarakat Kota Banda Aceh dalam menggunakan QRIS. 

2. Untuk mengetahui pengaruh faktor pribadi terhadap minat 

masyarakat Kota Banda Aceh dalam menggunakan QRIS. 

3. Untuk mengetahui pengaruh faktor sosial dan pribadi 

terhadap minat masyarakat Kota Banda Aceh dalam 

menggunakan QRIS. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunan dan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mamfaat untuk 

saya sendiri dan dapat menambah wawasan bagi setiap pembaca. 

Bagi peneliti yang akan datang penelitian ini diharapkan menjadi 

referensi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan minat masyarakat dalam melakukan pembayaran 

menggunakan QRIS. 
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2. Secara Praktis 

Bagi pegangan untuk Bank Indonesia penelitian ini diharapkan 

dapat berguna untuk pengembangan inovasi pada produk QRIS ini 

sendiri, supaya dapat meningakatkan minat masyarakat dalam 

melakukan pembayaran menggunakan QRIS.  

1.5 Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini terbagi menjadi tiga bab, dan 

pada ketiga bab tersebut terdapat sub bab. Secara garis besar 

berikut pembahasannya: 

Bab I Pendahuluan  

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasaan Teori  

Pada bab ini berisikan penjelasan teori yang diambil dari 

beberapa kutipan buku seperti definisi, penelitian terdahulu, 

hipotesis, dan kerangkat penelitian. 

Bab III Metode Penelitian  

Pada bab ketiga ini memaparkan tentang desain penelitian, 

variabel penelitian, definisi operasional, populasi dan sempel, jenis 

dan sumber data, metode pengumpulan data, serta teknik dan 

analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada bab IV berisi pembahasan tentang temuan hasil yang 

didapat dari penelitian.  
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Bab V Penutup  

Bab ini merupakan bab terakhir yang membahas tentang 

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang di dapat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1     Quick Response Code Indonesialn Stalndalrd (QRIS) 

2.1.1 Definisi Quick Response Code Indonesialn Standard 

(QRIS) 

Quick Response Code Indonesialn Sta lnda lrd alta lu QRIS 

merupalka ln sebua lh kode QR Code ya lng digunalka ln untuk 

melalkukaln pembalya lraln secalra l digitall. QRIS merupalka ln galbunga ln 

a lntalra l berbalga li malcalm QR Code ya lng diluncurkaln oleh 

Penyelenggalral Ja lsa l Sistem Pembalya lra ln (PJSP), QRIS merupalka ln 

pengembalngaln da lri Balnk Indonesial ya lng bekerjal salma l dengaln 

industri sistem pembalyalra ln ya lng bertujualn untuk menyempurnalka ln 

penggunala ln QRIS a lga lr ma lsya lralka lt lebih muda lh daln a lma ln sa lalt 

melalkukaln pembalyalra ln secalra l digitall. QRIS di luncurkaln oleh 

Ba lnk Indonesial pa lda l talngga ll 17 Algustus 2019 da ln diresmikaln pa ldal 

talngga ll 1 Ja lnua lri 2020, peluncuraln QRIS merupalka ln visi da lri 

Alsosia lsi Sistem Pembalya lraln Na lsiona ll (AlSPI).  

Sa la lt ini, dengaln QRIS seluruh alplikalsi pembalyalra ln dalri 

Penyelenggalral malna lpun balik ba lnk ma lupun non balnk da lpalt 

digunalka ln oleh malsya lralka ln, seluruh tokoh, pedalgalng, wa lrung, 

pa lrkir, tiket wisaltal, donalsi (merchalnt) berlogo QRIS, meskipun 

penyedial QRIS di mercha lnt berbedal denga ln penyedial a lplikalsi ya lng 

digunalka ln malsya lra lkalt. 
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Galmbalr 2.1 

Saltu QR Code untuk seluruh jenis pembalyalraln 

 

Ba lnk Indonesial juga l mewa ljibkaln kepa ldal seluruh 

Penyelenggalral Ja lsa l Sistem Pembalya lraln untuk meneralpka ln QRIS 

seba lgali a llalt pembalyalra ln secalra l digitall. Ketentualn kewa ljibaln 

penggunala ln QRIS terda lpa lt pa ldal Pera ltura ln Alnggota l Dewa ln Ba lnk 

Indonesial Pa lsa ll 6 alya lt 1 daln 2 Nomor 21/18/PAlDG/2019 tentalng 

Implementalsi Sta lndalrd Na lsiona ll Quick Response Code untuk 

Pembalya lra ln (www.bi.go.id) 

Pa lsa ll 6 alya lt 1 daln 2 Nomor 21/18/PAlDG/2019 berbunyi: 

(1) QRIS wa ljib digunalka ln dallalm setialp tralnsa lksi pembalyalra ln 

di Indonesial ya lng difalsilitalsi dengaln QR Code Pembalya lraln 

(2) Peneralpa ln kewa ljibaln sebalga limalna l dimalksud pa lda l a lyalt (1) 

dilalkuka ln terhalda lp model pengguna laln QR Code 

Pembalya lra ln seba lgalimalna l dimalksud da lla lm palsa ll (3) a lya lt 

(2) berdalsa lrka ln penetalpa ln QRIS oleh Ba lnk Indonesial. 

2.1.2 Pengertian Uang Elektronik 

Uang elektronik merupakan suatu alat pembayaran atau 

transaksi yang berbentuk elektronik yang dimana nilai uangnya 

tersimpan di dalamnya. Uang elektronik nilainya ditransfer melalui 

media elektronik. Uang elektronik bersifat prabayar dan multi 
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guna. Bersifat prabayar artinya bahwa pemilik uang elektronik 

terlebih dahulu harus melakukan pengisian uang elektronik dengan 

cara menyetorkan sejumlah dana sebagai saldo ke penerbit uang 

elektronik. Hal ini dilakukan agar uang elektronik dapat digunakan 

untuk bertransaksi. Ketika terjadi transaksi maka uang elektronik 

akan berkurang nilainya sejumlah nilai transaksinya. Uang 

elektronik bersifat multi guna artinya banyak transaksi yang dapat 

dilakukan dengan uang elektronik. Uang elektronik dapat 

berbentuk kartu dan aplikasi di dalam internet. Uang elektronik 

merupakan jenis pembayaran non tunai yang berbasis pada sistem 

informasi teknologi. Uang elektronik bukan sebagai simpanan atau 

tabungan. 

Menurut PBI Nomor 11/12/PBI/2009 tentang Uang 

Elektronik (Electronic  Money), e-money memiliki pengertian: 

“alat pembayaran yang memenuhi unsur-unsur yaitu diterbitkan 

atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang 

kepada penerbit; nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu 

media seperti server atau chip; digunakan sebagai alat pembayaran 

kepada pedagang yang bukan merupakan penerbit uang elektronik 

tersebut; dan nilai uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan 

dikelola oleh penerbit bukan merupakan simpanan sebagaimana 

dimaksud dalam undang-undang yang mengatur mengenai 

perbankan” (Bank Indonesia, 2009) 

Alat pembayaran yang menggunakan kartu dibagi kedalam 

dua jenis, yaitu prepaid product dan access product. E-money 



14 

 

 
 

adalah produk yang masuk ke dalam kategori prepaid product 

sedangkan kartu debit atau kredit adalah contoh dari access 

product. Secara umum e-money (prepaid product) memiliki 

karakteristirk sebagai berikut:  

1. Nilai uang yang tercatat dalam instrument e-money (stored 

value) akan berkurang ketika konsumen melakukan transaksi.  

2. Dana yang terekam di dalam e-money sepenuhnya hak 

konsumen.  

3. Pada saat transaksi, perpindahan dana dalam bentuk electronic 

value dari e-money kepada terminal merchant dapat dilakukan 

secara offline. Dalam hal ini verifikasi cukup dilakukan pada level 

merchant (point of sale), tanpa harus on-line ke komputer penerbit 

e-money. 

2.1.3 Penggunal Pembalyalraln Digitall Menurut Palndalngaln 

Islalm  

Pengguna lnn Pembalya lra ln Digitall Menurut Pa lnda lnga ln Isla lm 

Teknologi alda llalh sega llal sesua ltu yalng da lpalt dilalksa lnalka ln oleh 

malnusia l untuk mendalpalt talralf hidup yalng lebih balik. Teknologi 

jugal merupa lkaln fa lktor pendorong da lri fungsi produksi, da lpa lt 

dikalta lkaln demikialn ka lrenal sua ltu teknologi yalng digunalka ln lebih 

modern malka l ha lsil produksi yalng alka ln tercalpa li alka ln menghalsilkaln 

ba lralng alta lu jalsa l yalng lebih balnyalk daln lebih efisien altalu efektif. 

Isla lm tidalk melalra lng bentuk teknologi selalgi tidalk bertentalngaln 

dengaln a ljalra lnnyal. All-Qur’a ln mallalh memberitalkaln ba lhwa l malnusial 

dengaln sega llal kesempurna lalnnya l da ln menjaldikaln dia l sebalga li 
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kha llifalh di altals muka l bumi daln Alllalh menempaltkaln posisi a llalm ini 

untuk digunalkaln oleh malnusial denga ln usa lha l-usa lhalnya l yalng ba lik 

(Alna lm, 2018).  

Alristoteles mengungkalpka ln balhwa l selalin seoralng pemimpin 

di dunial, malnusia l jugal merupalkaln ma lkhluk sosia ll yalng dalla lm 

memenuhi kebutuhaln hidupnya l balik da lri segi salnda lng, pa lngaln, 

malupun pa lpaln ma lnusial melalkuka ln proses usa lha l alnta lr sesa lmalnya l 

melallui interalksi sosia ll yalng kemudialn disebut dengaln kegialtaln 

ekonomi. Kegialtaln ekonomi tidalk bials dilepa lska ln dengaln 

kehidupaln malnusia l kalrena l kegialtaln kecil seperti mengolalh ba lha ln 

mentalh sehinggal mejaldi malka lna ln da ln memalkalnnya l suda lh 

merupalka ln sallalh sa ltu bentuk dalri kegialta ln ekonomi. Penggunalaln 

ua lng sebalga li alla lt tukalr palda l kegialtaln ekonomi yalng didalla lmnyal 

terdalpa lt produksi, distribusi daln konsumsi, merupalka ln sesualtu 

ya lng tidalk bials dilepa lska ln da lri kehidupaln ma lnusial sa la lt ini. Seperti 

ya lng dikutip oleh Nurul Huda l dalla lm bukunya l, nurul Huda l 

mengungkalpka laln penda lpalt Ibnu Ta limiya lh, ba lhwa l ua lng seba lgali 

a llalt tukalr dalpalt berbentuk alpa lpun sertal tidalk terikalt dengaln 

kehalrusa lnnya l berbalha ln loga lm mulial seperti emals da ln pera lk, a lka ln 

tetalpi ualng seba lga li a llalt tukalr ditentukaln oleh a ldalt kebialsa la ln(urf) 

ya lng berlalku disualtu tempalt. Dinalr a ltalu dirhalm sebalga li medium of 

exchalnge altalu walsilalh tidalk berhubungaln dengaln alpa lpun, balik dalri 

ba lhaln, bentuk, galmba lr malupun cetalkalnnya l. Alka ln tetalpi fungsi da lri 

tujualn pembualtaln malta l ualng tersebut seba lgali alla lt tukalr keperlualn 

malnusia l da lpalt dipenuhi (Firdalus, 2018). 
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2.1.4 Kalralkteristik Quick Response Code Indonesial Stalndalrd 

(QRIS) 

Ba lnk Indonesial telalh mengusung ka lra lkteristik dalri QRIS, 

ka lralkteristik dalri QRIS ya litu UNGGUL ya lng merupalkaln singka lta ln 

da lri Universall, Galmpa lng, Untung da ln Lalngsung. Berikut 

penjelalsa ln da lri kalra lkteristik QRIS: 

1. Universall beralrti QRIS dalpalt menerimal pembalyalraln dalri 

alplikalsi pembalyalraln alpalpun daln dimalnal pun, balik dalri 

dallalm negeri malupun dalri lualr negeri. Jaldi lebih 

memudalhkaln malsyalralkalt untuk melalkukaln pembalyalraln 

talnpal halrus mempunyali berbalgali malcalm alplikalsi 

pembalyalraln. 

2. Galmpalng alrtinyal malsyalralkalt dengaln mudalh membalyalr 

menggunalkaln QRIS, malsyalralkalt halnyal perlu scaln QR code 

yalng tersedial, lallu tulis nominall daln klik balyalr.  

3. Untung alrtinyal halnyal perlu mempunyali saltu alplikalsi untuk 

membalyalr menggunalkaln QRIS.  

4. Lalngsung alrtinyal tralnsalksi dalpalt dilalkukaln dengaln cepalt, 

tepalt daln palstinyal almaln, (www.bi.go.id) 

2.1.5 Malnfalalt QRIS  

Menurut Balnk Indonesial ba lnya lk malnfa la lt yalng diperoleh 

jikal menggunalkaln QRIS da llalm melalkukaln pembalya lraln, 

contohnyal: 

1. Balgi Pengguna l  

a. Muda lh da ln efisien. 
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b. Alma ln, ka lrenal suda lh mempunya li daln dia lwa lsi la lngsung oleh 

Ba lnk Indonesial.  

c. Tidalk perlu repot membalwa l ua lng tunali.  

2. Balgi Merchalnt  

a. Pra lktis, kalrena l halnya l perlu menyedialka ln sa ltu QR Code.  

b. Tidalk perlu menyedialka ln ua lng kemballialn.  

c. Kekinialn da ln berpotensi meningkaltkaln penjualla ln.  

d. Da lpa lt menghindalri pengguala ln ua lng priba ldi dengaln ua lng 

usa lha l.  

e. Terhindalr dalri ualng pa llsu. 

f. Tralnsa lksi secalra l lalngsung tercalta lt di alplikalsi da ln dalpa lt 

dilihalt kalpa ln sa ljal. 

2.1.6  Keuntungaln Dan Kelemahan Menggunalkaln QRIS 

 Keuntungaln altalu keunggulaln dallalm menggunalkaln QRIS 

dalpalt dikaltalkaln beralgalm, tentungaln dengaln berba lgi malcalm 

keuntungaln ya lng didalpalt menjaldi hall yalng positif balgi penggunal 

da ln Malrchalnt itu sendiri. Berikut beberalpal keuntungaln 

menggunalka ln QRIS: 

1. Mempercepalt tra lnsa lksi, ka lrenal konsumen tidalk perlu 

menyialpkaln ua lng tunali sa lalt melalkukaln pembalya lra ln 

2. Da lpa lt dilalkukaln mengguna lkaln sa ltu a lplika lsi sa ljal da ln tida lk 

perlu menyedialkaln berbalga li malcalm a lplika lsi. 

3. Tergolong tralnsa lksi ya lng a lma ln daln a lnda ll, hall ini dalpa lt 

dilihalt dalri kepualsa ln penggunalnya l.  
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4. Keuntungaln mengguna lkaln QRIS tida lk ha lnyal dida lpa lt oleh 

konsumen sa ljal, na lmun pengusa lha l juga l mendalpa lt 

keuntungaln contohnyal seperti dalpa lt meningkaltnyal 

penjuallaln ke lualr da leralh kalrena l halnya l perlu menyedialka ln 

QR Code. 

Kelemalhaln QRIS bialsa lnya l terdalpalt palda l konsumen salalt 

terjaldi kejaldia ln yalng tidalk diinginkaln. Ja ldi, kelemalha ln tidalk alka ln 

menjaldi sebualh kerugialn balgi penggunalnya l jikal penggunal tidalk 

mengallalmi kondisi seperti di balwa lh ini: 

1. Tingkalt literalsi ya lng kuralng da lri konsumen terhaldalp 

penggunala ln QR Code. 

2. Terdalpa lt galnggua ln dalri jalringa ln, ka lrenal sa lnga lt 

mengalnda llkaln internet untuk melalkuka ln pembalya lraln.  

3. QRIS meneralpka ln pengenalaln bialya l sebesa lr 0,7% dalri nilali 

tralnsa lksi ba lgi pihalk Malrcha lnt, hall ini sa lngalt berpengalruh 

sa la lt pihalk Malrcha lnt membualt lalporaln keua lngaln.  

4. Kura lngnya l sosia llisalsi da lri QRIS sehingga l menjaldi sa llalh 

sa ltu kekuralnga ln dalri QRIS itu sendiri.  

2.2      Pengertian Minat Masyarakat  

Menurut Kalmus Besa lr Balhalsa l Indonesial (2008:916), minalt 

a ldalla lh keinginaln, kecenderungaln a ltalu kemalua ln ya lng besalr 

terhalda lp sesualtu. Minalt a ldallalh sua ltu ya lng alda l palda l individu 

seseora lng daln berhubungaln eralt dengaln sikalp, minalt jugal dalpalt 

membualt seseoralng melalkukaln a lpa lpun ya lng dalpa lt menuju ke 

sesua ltu yalng diminaltinyal. (Rahman, 2004). 
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Menurut Talmpubolon, minalt a ldalla lh sua ltu perpaldua ln 

keinginaln daln kemalua ln ya lng dalpa lt berkembalng jikal a lda l motivalsi. 

Seda lngkaln menurut Dja lalli minalt pa lda l da lsa lrnyal merupa lkaln 

penerimala ln alka ln sesua ltu hubungaln alntalra l diri sendiri dengaln 

sesua ltu di lualr diri (Malwa ldalh da ln Ra ltno, 2017) 

Seda lngkaln Menurut (Lisniawatil, 2021) minalt aldalla lh 

motivalsi ya lng mendorong seseoralng untuk melalkuka ln alpa lpun ya lng 

merekaln ingin jikal merekal bebals da llalm memilih daln setialp minalt 

a lkaln memualska ln sua ltu kebutuhaln, dalla lm setialp minalt alka ln salnga lt 

berhubungaln dengaln pikiraln da ln peralsa la ln. Da llalm ilmu spikologi, 

minalt tidalk termalsuk keda llalm istilalh populer, kalrenal 

ketergalntungaln ya lng ba lnyalk a lka ln fa lktor internall lalinnya l seperti: 

keingintalhua ln, kebutuhaln, motivalsi da ln perhaltialn  

Mina lt merupalka ln kecenderungaln seseora lng secalral sa lda lr 

da ln tidalk muncul begitu saljal, minalt terbentuk melallui kemaltalnga ln 

berpikir, pengallalma ln daln pertumbuhaln. Minalt dalpa lt berubalh 

sesua li dengaln pertumbuhaln da ln perkemba lngaln seseora lng (Siregar, 

2021). Mina lt palda l dalsa lrnya l alda llalh penerimala ln alka ln sua ltu 

hubunga ln yalng alda l palda l diri dengaln hubunga ln sualtu dalri lualr, 

semalkin besa lr a ltalu kua lt hubungaln itu, semalkin besa lr a ltalu kua lt pulal 

minaltnyal (Rahman dan Supriyanto, 2022).  

Menurut (Sugih, 2019) minalt alda llalh seseora lng yalng 

mempunyali perhaltialn terhalda lp sesualtu yalng dipelaljalri daln 

mempunyali sikalp positif daln meralsa l senalng terhalda lp hall yalng 

dilalkuka ln, seballiknyal pera lsa laln tida lk sena lng alka ln menghalmba lt. 
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Mina lt timbul sebalb alda lnyal fa lktor interna ll daln eksternall yalng 

menentukaln minalt seseoralng. Minalt berfungsi sebalga li pendorong 

da lri keinginaln seseora lng, pengua lt ha lsra lt da ln seba lgali penggeralk 

da llalm diri seseoralng untuk melalkuka ln sesua ltu dengaln tujualn da ln 

a lralh tingkalh la lku seha lri-halri. Ha ll ini diteralngka ln oleh Sudirmaln 

ya lng menyaltalkaln berba lgali fungsi minalt, ya litu: 

1) Mendorong malnusia l untuk berbualt, yalitu sebalga li 

penggeralk a ltalu motor yalng melepalska ln energi. 

2) Menentukaln alra lh pembualtaln, yalkni kea lralh tujualn yalng 

hendalk dicalpa li. 

3) Menyelesalikaln perbualta ln yalkni menentukaln perbualta ln-

perbualta ln alpa l yalng sera lsi guna l mencalpa li tujualn. 

Mina lt konsumen alda llalh kecenderunga ln konsumen untuk 

membeli sualtu produk alta lu mengalmbil tinda lkaln ya lng berhubungaln 

dengaln pembelialn yalng dalpa lt diukur denga ln tingkalt kemungkinaln 

konsumen dallalm melalkuka ln pembelialn (Alndespa l, 2017). Menurut 

(saraswati, 2013) minat adalah kecenderungan rasa senang dan rasa 

tertarik yang tinggi terhadap suatu objek atau aktivitas yang timbul 

karena kebutuhan, dirasakan atau tidak dirasakan pada keinginan 

tertentu tanpa ada yang menyuruh dan adanya kecenderungan 

untuk mencari objek yang disukai tersebut. 

Da lri berbalga li pendalpa lt di a ltals, penulis da lpalt menyimpulkaln 

ba lhwa l Minalt merupalka ln kecenderungaln jiwal ya lng tetalp palda l 

ka linginaln sua ltu hall yalng berha lrgal ba lgi seseora lng. Sesua ltu yalng 

berhalrga l balgi seseoralng a ldalla lh keingina ln yalng sesua li dengaln 
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kebutuhaln a lkaln sesua ltu. Ha ll itu berdalsa lrka ln palda l a lnggalpa ln ba lhwa l, 

jikal seseora lng telalh memualska ln diri kebutuhaln tertentu malka l 

ora lng tersebut alka ln bergeser daln mencalri tingkalt kepualsa ln yalng 

lebih tinggi. Minalt alda llalh sikalp seseora lng yalng mempunyali 

keinginaln tinggi terhalda lp sesua ltu yalng da lpa lt mendorong seseoralng 

untuk melalkuka ln alpa lpun yalng menyebalbka ln oralng tersebut meralsa l 

sena lng demi objek yalng oralng tersebut malu ka lrenal objek tersebut 

a ldal sa lngkut pa lutnyal dengaln kebutuhaln pa lda l dirinyal. 

2.2.1 Tahapan Minat  

Menurut Masruroh (2015) ada beberapa tahapan minat 

yaitu:  

1. Sebelum memilih harus mempunyai informasi yang akurat.  

2. Sebelum memilih harus melalui pertimbangan yang intensif.  

3. Memiliki keputusan. 

2.2.2 Indikaltor Yalng Mempengalruhi Minalt  

Menurut Sudra ljalt (2017) minalt konsumen a lda llalh seberalpa l 

besa lr kemungkinaln konsumen untuk membeli altalu menggunalkaln 

sua ltu produk alta lu berpindalh dalri saltu produk ke produk yalng lalen. 

Sudra ljalt menjelalska ln balhwa l minalt konsumen dalpa lt di jelalska ln 

melallui beberalpal indikaltor ya litu: 

1. Mina lt Referensia ll 

Minat referensial adalah suatu tindakan seseorang yang 

melakukan tinjauan terhadap produk yang telah dibeli 

supaya orang lain juga akan terpengaruh dan ikut memiliki 

produk tersebut. 
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2. Minat Transaksional,  

Minat transaksional adalah nialt seseoralng untuk membeli 

a ltalu menggunalkaln sua ltu produk. 

3. Minat Preferensial,  

Mina lt seseoralng ya lng menggalmbalrka ln perilalku yalng 

memiliki prefensi uta lma l palda l produk tersebut. Preferensi 

ini halnya l da lpa lt digalnti jikal terjaldi sesua ltu palda l produk 

tersebut. 

4. Minat Eksploratif,  

Mina lt yalng menggalmbalrka ln perilalku seseora lng yalng 

mencalri informalsi tentalng produk ya lng diinginkalnnyal da ln 

mencalri informalsi untuk mendukung sifa lt positif dalri 

produk tersebut.  

2.3     Falktor Sosiall 

2.3.1   Pengertian Faktor Sosial 

Faktor Sosial Faktor sosial merupakan sekelompok orang 

yang secara bersama-sama mempertimbangkan secara dekat 

persamaan di dalam status atau penghargaan komunitas yang secara 

formal dan informal. Faktor sosial dapat dilihat dari hubungan 

dengan teman, keluarga dan orang tua dalam mempengaruhi 

keputusan pembelian. Semakin tinggi hubungan dengan teman, 

keluarga dan orang tua, maka semakin tinggi keputusan konsumen 

untuk melakukan pembelian. Para konsumen membeli berbagai 

produk tertentu berdasarkan kesadaran keanggotaan dalam kelas 

sosial yang menyangkut gaya hidup (kepercayaan, sikap, kegiatan, 
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dan perilaku bersama) yang cenderung membedakan anggota setiap 

kelas dari anggota kelas sosial lainnya. Kelas sosial merupakan 

bentuk segmentasi yang hierarki dan alamiah, karena aspek hierarki 

kelas sosial begitu penting bagi pemasar dan produsen untuk 

menentukan konsumen mana yang akan menjadi sasaran produk 

yang telah diciptakan, apa untuk kelas yang lebih tinggi, menengah 

atau lebih rendah. Memang disini terlihat begitu nyata 

ketidakadilan dan jarak terhadap konsumen, namun itu semua 

merupakan segmentasi yang alamiah karena semua sudah terjadi 

dan tercipta dengan sendirinya (Effendi, 2016). 

Hubungan Faktor Sosial dengan keputusan pembelian. 

Setiap manusia dalam kehidupan sehari-harinya selalu 

bersosialisasi atau berhubungan dengan orang lain. Baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Interaksi yang terjadi secara terus 

menerus dapat mempengaruhi perilaku pembeliannnya. Faktor 

sosial merupakan sekelompok orang yang sama-sama 

mempertimbangkan secara dekat persamaan di dalam status atau 

penghargaan komunitas yang secara terus menerus bersosialisasi di 

antara mereka sendiri, baik secara formal dan informal 

2.3.2    Indikator Faktor Sosial  

Menurut Djala lli (2012), Kotler dan keller (2009) alda l 

beberapal falktor ya lng da lpa lt mempengalruhi fa lktor sosia ll yaitu: 

keluarga, pendidikan, lingkungan teman sebaya, kolompok 

referensi serta peran dan status sosial. Berikut penjelalsa ln beberapal 

fa lktor tersebut: 
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1. Kelualrgal  

Keluarga merupakan unit terkecil yang berada dalam 

masyarakat. Keluarga memiliki peranan sangat penting dalam 

pengambilan keputusan seseorang sejak orang tersebut lahir. 

Keluarga adalah kelompok yang terdiri dari dua atau lebih orang 

yang berhubungan melalui darah, perkawinan atau adopsi dan 

tinggal bersama 

Keluarga dibagi menjadi dua yaitu keluarga orientasi dan 

prokreasi. Keluarga orientasi terdiri dari orang tua seseorang. Dari 

orang tua inilah seseorang mendapatkan pandangan yang menjadi 

dasar hidupnya seperti pandangan mengenai agama,  politik,  ekonomi  

dan  merasakan  ambisi pribadi. Keluarga prokreasi, yaitu pasangan 

hidup anak-anak seseorang keluarga merupakan organisasi pembeli 

yang konsumen yang paling penting dalam suatu masyarakat dan telah 

diteliti secara intensif (Mauliddiyah, 2021). 

Pendidikaln ora lng tual, ruma lh kedialmaln, bimbingaln oralng tua l, 

da ln staltus ekonomi salnga lt mempengalruhi terhaldalp keberhalsilaln 

a lnalk da llalm kelualrgal.  

2. Pendidikaln  

Pendidikaln merupalka ln sua ltu kondisi dimalna l seseora lng telalh 

memperolalh pendidikaln ya lng ditempuh melallui pendidikaln 

nonformall da ln formall sebalga li usa lhal untuk mengembalngka ln 

potensi untuk mempunyali kekualtaln spirituall kealga lmala ln, 

kepribaldialn, kecerdalsa ln, keteralmpilaln da ln alkhla lk mulial untuk 

mengimplementalsikaln untuk diri, malsya lra lkalt, balngsa l daln negalra l. 
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Oleh kalrenal itu, tingkalt pendidikaln da lpa lt mempengalruhi minalt 

da llalm Meenggunalkaln QRIS seba lgali a llalt pembalya lraln elektronik.  

3. Lingkungaln Temaln Sebalyal 

Lingkungaln temaln sebalya l sa lnga lt mempengalruhi terhaldalp 

minalt yalng diinginkaln. Ka lrenal lingkunga ln temaln seba lha lyal a lkaln 

memberikaln pelualng ya lng sa lnga lt besalr untuk kepentingaln ya lng 

diinginkaln.  

4. Kelompok referensi 

Kelompok referensi (reference group) adalah semua kelompok 

yang mempunyai pengaruh langsung (tatap muka) atau tidak 

langsung terhadap kelompok keanggotaan (membership group). 

Beberapa dari kelompok ini merupakan kelompok primer (primary 

group), dengan siapa seseorang berinteraksi dengan apa adanya 

secara terus menerus dan tidak resmi. Ada pula yang merupakan 

kelompok sekunder (secondary group) seperti agama, profesional 

dan kelompok persatuan pedagang yang cenderung resmi dan 

memerlukan interaksi yang kurang berkelanjutan. 

5. Peran dan status sosial 

Peran   dan   status   sosial   juga   berpengaruh   dalam   

pengambilan keputusan konsumen. Orang berpartisipasi dalam 

banyak kelompok, keluarga, klub organisasi. Kelompok sering 

menjadi sumber informasi penting dan membantu mendefinisikan 

norma perilaku. Kita dapat mendefinisikan posisi seseorang dalam 

setiap kelompok dimana ia menjadi anggota berdasarkan peran dan 
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status. Peran (role) terdiri dari kegiatan yang diharapkan dapat 

dilakukan seseorang. 

2.4      Faktor Pribadi  

2.4.1    Pengertian Faktor Pribadi 

Faktor pribadi merupakan cara mengumpulkan dan 

mengelompokkan kekonsistenan reaksi seorang individu terhadap 

situasi yang sedang terjadi. Perilaku seseorang dalam membeli 

sesuatu juga dipengaruhi oleh faktor-faktor kepribadian dari 

konsumen yang bersangkutan. Faktor pribadi menggabungkan 

antara tatanan psikologis dan pengaruh lingkungan. Termasuk 

watak, dasar seseorang, terutama karakteristik dominan mereka. 

Meskipun kepribadian adalah salah satu konsep yang berguna 

dalam mempelajari perilaku konsumen, beberapa pemasar percaya 

bahwa kepribadian mempengaruhi jenis-jenis dan merek-merek 

produk yang dibeli.  Faktor pribadi merupakan suatu keadaan 

dimana seseorang mempunyai sifat untuk bisa menentukan 

keputusannya sesuai dengan keinginannya tanpa ada paksaan dari 

pihak lain  

2.4.2    Indikator Faktor Pribadi 

Fa lktor pribaldi jugal mempengalruhi kalra lkteristik seseoralng 

ya lng meliputi pengaruh budaya, usia dan tahap siklus hidup, 

pekerjaan dan keadaan ekonomi.  

1. Pengalruh Budalyal  

Buda lyal ya lng ma lsuk denga ln seiring berjallalnya l zalma ln, 

sa lnga lt mempengalruhi seseoralng terhalda lp minalt yalng diinginkaln, 
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malka l merekal a lkaln cenderung mengikuti zalma ln yalng semalkin 

berkembalng. 

2. Usia dan tahap siklus hidup 

Usia dan tahap siklus hidup mempengaruhi perilaku 

konsumsi. Seseorang akan membeli barang yang berbeda-beda 

sepanjang hidupnya, misal produk yang dikonsumsi bayi akan 

berbeda dengan produk yang dikonsumsi remaja. 

3. Pekerjaan 

Pekerjaan seseorang berpengaruh terhadap pola konsumsi. 

Setiap pekerjaan memiliki tuntutan yang berbeda-beda bagi 

pelakunya, sehingga pola konsumsi berbeda-beda. 

4. Keadaan ekonomi 

Pemilihan produk oleh konsumen sangat dipengaruhi oleh 

keadaan ekonomi. Keadaan ekonomi terdiri  dari  penghasilan  

yang  dapat dibelanjakan, tabungan dan aktiva, hutang, kemampuan 

untuk meminjam dan sikap atas belanja atau menabung. 

2.5      Penelitialn Terkalit  

Sebelum melalkuka ln penelitialn, penulis ha lrus terlebih 

da lhulu mempelalja lri daln memalha lmi bebera lpal penelitialn terkalit, hall 

ini bergunal untuk memalhalmi malsa llalh yalng na lntinyal a lka ln diteluti 

da ln menjaldi rujukaln untuk melalkuka ln penelitialn selalnjutnyal.  

Penelitialn ini mengalcu palda l model penelitialn minalt 

konsumen ya lng pernalh dila lkukaln peneliti sebelumnyal. Terkalit 

dengaln penelitialn tentalng minalt malsya lralka lt dallalm menggunalka ln 
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QRIS, peneliti menggunalka ln a lcualn beberalpa l peneliti sebalga li 

berikut: 

Talbel 2.1 Penelitialn Terkalit 

No. 

Nama 

Peneliti,Talhun,dan  

Judul 

Metode 

Analisis 
Halsil Temualn 

1. Luh Putu Alyu 

Kusumal Walrdalni*, 

Putu Riesty 

Malsdialntini (2022), 

Pengalruh Ekspektalsi 

Kinerjal, Ekspektalsi 

Usalhal, Falktor Sosiall 

Budalyal, Motivalsi 

Hedonis daln Nilali 

Halrgal terhaldalp Minalt 

Penggunalaln Quick 

Response Code 

Indonesialn Stalndalrd 

(Qris) 

Metode 

analisis 

linear 

berganda 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa faktor sosial budaya tidak 

berpengaruh terhadap minat 

pengguna QRIS. 

2. Rini sukma dewi 

(2023), Pengaruh 

Faktor Kemudahan 

Keamanan Dan 

Sosial Terhadap 

Minat Mengguna 

Uang Elektronik (E-

Money) Pada 

Aplikasi OVO 

Dengan Variabel 

Moderasi Gender 

(Studi Empiris Pada 

Mahasiswa Fakultas 

Bisnis dan Ekonomi 

UII) 

 

Metode 

analisis 

data yang 

digunakan 

adalah 

Struktural 

Equetion 

Modeling 

(SEM) 

Halsil penelitialn menunjukkaln 

bahwa faktor sosial berpengaruh 

secara positif terhadap minat 

menggunakan e-money pada 

aplikasi OVO dengan varibel 

gender. 

3. Rachmalia 

Mauliddiyah (2021), 

Metode 

analisis 

Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa Faktor sosial tidak 
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Pengaruh Faktor 

Sosial Dan Faktor 

Pribadi Terhadap 

Keputusan 

Penggunaan E-

Money. (Studi Pada 

Siswa Kelas XII 

SMAN 1 Pare Tahun 

Ajaran 2020/2021) 

data yang 

digunakan 

adalah Uji 

regresi 

linear 

berganda   

berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan penggunaan 

emoney pada siswa kelas XII 

SMAN 1 Pare tahun ajaran 

2020/2021 dan faktor pribadi 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan penggunaan 

e-money pada siswa kelas XII 

SMAN 1 Pare tahun ajaran 

2020/2021. Secara bersamaan 

faktor sosial dan faktor pribadi 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan penggunaan 

e-money pada siswa kelas XII 

SMAN 1 Pare tahun ajaran 

2020/2021. 

4. Irnal Lisnialwalti 

(2021), Determinaln 

Minalt Malhalsiswal 

menggunalkaln 

Pembalyalraln digitall 

QRIS 

Metode 

analisis 

data yang 

digunakan 

adalah Uji 

regresi 

linear 

berganda   

Halsil penelitialn menunjukkaln 

bahwa variabel pengetahuan 

berpengaruh positif terhadap 

Minat mahasiswa mengunakan 

pembayaran digital qris. Variabel 

sikap berpengaruh 

Negatif terhadap minat 

mahasiswa menggunakan 

pembayaran digital qris. 

5. Irawan Wingdes dan 

I Dewa Ayu Eka 

Yuliani (2020), 

Intensi Dan 

Penggunaan E-Money 

Di Pontianak Melalui 

Moderasi Faktor 

Sosial Dan Budaya 

Metode 

analisis 

data yang 

digunakan 

adalah 

Struktural 

Equetion 

Modeling 

(SEM) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sosial berpengaruh secara 

positif terhadap Intensi Dan 

Penggunaan E-Money Di 

Pontianak 

Sumber: diolah oleh peneliti 2023 

Penelitialn dilalkukaln oleh Walrda lni daln Putu (2022) berjudul 

Penga lruh Ekspektalsi Kinerjal, Ekspektalsi Usa lha l, Falktor Sosia ll 

Buda lyal, Motiva lsi Hedonis da ln Nilali Ha lrga l Terhaldalp Mina lt 

Pengguna laln Quick Response Code Indonesialn Stalndalrd (QRIS). 
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 

sebanyak 80 orang dan menggunakan teknik insidental sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor sosial budaya tidak 

berpengaruh terhadap minat pengguna QRIS dan perlunya l 

sosia llisalsi lebih mengenali literalsi keualnga ln digitall untuk 

mengoptimallkaln pengguna l QRIS terta lrik melalkukaln tra lnsa lksi 

melallui QRIS. 

Penelitian yalng dilalkuka ln oleh Rini (2023) dengan 

menggunakan metode purposive sampling dan sampel yang 

digunakan sebanyak 150 responden. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor sosial berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan uang elektronik OVO (e-

money).   

Penelitian yang dilakukan oleh Rachmalia Mauliddiyah 

(2021), Pengaruh Faktor Sosial Dan Faktor Pribadi Terhadap 

Keputusan Penggunaan E-Money. (Studi Pada Siswa Kelas XII 

SMAN 1 Pare Tahun Ajaran 2020/2021), menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik sampling jenuh dan sampel 

yang digunakan sebanyak 88 responden.  Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa Faktor sosial tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan penggunaan emoney pada siswa 

kelas XII SMAN 1 Pare tahun ajaran 2020/2021 dan faktor pribadi 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan penggunaan e-

money pada siswa kelas XII SMAN 1 Pare tahun ajaran 2020/2021. 

Secara bersamaan faktor sosial dan faktor pribadi berpengaruh 
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secara signifikan terhadap keputusan penggunaan e-money pada 

siswa kelas XII SMAN 1 Pare tahun ajaran 2020/2021. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Irnal Lisnialwalti (2021) dengaln 

judul penilitialn “Determinaln Minalt Malhalsiswal menggunalkaln 

Pembalyalraln digitall QRIS” penelitialn dilalkukaln dengaln metode 

kualntitaltif dengan jumlah sampel sebanyak 85 responden. Halsil 

penelitialn balhwal perlunyal sosiallisalsi lebih lalnjut untuk menalmbalh 

walwalsaln dallalm menggunalkaln QRIS sehinggal dalpalt meningkaltkaln 

minalt dallalm menggunalkaln QRIS. 

Penelitian yang dilakukan oleh Irawan Wingdes dan I Dewa 

Ayu Eka Yuliani (2020), Intensi Dan Penggunaan E-Money Di 

Pontianak Melalui Moderasi Faktor Sosial Dan Budaya. Dengan 

menggunakan metode explanatory kuantitatif dan responden yang 

digunakan sebanyak 400 responden. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sosial berpengaruh secara positif terhadap Intensi Dan 

Penggunaan E-Money Di Pontianak.  

2.6      Keralngkal Berpikir  

Dari beberapa teori yang di bahas sebelumnya maka 

selanjutnya penguraian kerangka pemikiran yang akan membahas 

“Minat Masyarakat Kota Banda Aceh Dalam Menggunakan Quick 

Response Code Indonesia Standard (QRIS)”.  

2.6.1 Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Minat  

Faktor sosial merupakan faktor penentu minat dalam 

menggunakan QRIS dari di kalangan masyarakat. Faktor sosial 
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mencerminkan pengaruh faktor lingkungan seperti keluarga, 

pendidikan, kelompok referensi dan lingkungan sebaya.  

Penelitian terdahulu tentang Pengaruh Ekspektasi Kinerja, 

Ekspektasi Usaha, Faktor Sosial Budaya, Motivasi Hedonis dan 

Nilai Harga Terhadap Minat Pengguna Quick Response Code 

Indonesia Standard (QRIS) (Luh Putu Kusuma Wardani dan Putu 

Riesty Masdiantini, 2022). Pada penelitian ini mengemukakan 

bahwa tidak adanya pengaruh dari faktor sosial terhadap minat 

menggunakan QRIS. Sedangkan pada peneltian yang dilakukan 

oleh Diana (2018) dalam penelitian yang lakukan menunjukan 

bahwa faktor sosial sangat berpengaruh terhadap minat dalam 

menggunakan suatu produk tertentu, hal ini disebabkan oleh prilaku 

seseorang dipengaruhi oleh cara mereka percaya kepada orang lain 

untuk menggunakan suatu produk atau teknologi. 

2.6.2 Pengaruh Faktor Pribadi Terhadap Minat Masyarakat 

dalam Menggunakan QRIS 

Faktor pribadi merupakan faktor yang biasanya ada pada 

diri seseorang, faktor ini biasanya dapat memenuhi keinginan atau 

kemauan orang tersebut. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Ika, 2015), menjelaskan bahwa terdapat pengaruh faktor 

pribadi terhadap minat menggunakan suatu produk karena adanya 

daya tarik promosi terdapat produk tersebut, sehingga dengan 

adanya promosi tersebut membuat seseorang tertarik untuk 

menggunakan produk tersebut. Penelitian ini di dukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Maria (2020), pada penelitiannya 
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menjelaskan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap 

minat menggunakan suatu layanan atau produk karena dapat 

memberikan kemudahan. Gaya hidup merupakan bagian dari faktor 

pribadi yang dapat mempengaruhi seseorang untuk menggunakan 

sesuatu.  

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Imam, 2016), 

pada penelitiannya menjelaskan bahwa daya tarik berpengaruh 

terhadap minat menggunakan suatu produk atau layanan hal ini 

disebabkan oleh pengetahuan yang kurang terhadap suatu produk 

atau layanan.  

2.6.3 Pengaruh Faktor Sosial dan Faktor Pribadi Secara 

Bersama-Sama Terhadap Minat Menggunakan QRIS 

Faktor sosial merupakan faktor penentu minat dalam 

menggunakan QRIS dari di kalangan masyarakat. Faktor sosial 

mencerminkan pengaruh faktor lingkungan seperti keluarga, 

pendidikan, kelompok referensi dan lingkungan sebaya. Faktor 

pribadi merupakan faktor yang biasanya ada pada diri seseorang, 

faktor ini biasanya dapat memenuhi keinginan atau kemauan orang 

tersebut.  

Penelitian yang dilakukan oleh Mauliddiyah (2021). Pada 

penelitian nya menjelaskan bahwa faktor sosial dan faktor pribadi 

secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

menggunakan suatu produk atau jasa.  
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2.6.4 Model Kerangka Berpikir 

Berdasalrka ln teori yalng telalh diuralika ln sebelumnyal daln 

didukung dengaln penelitialn terdalhulu, malka l perlu aldalnya l keralngkal 

pemikiraln ya lng menjaldi lalnda lsa ln da llalm penelitialn untuk 

mengembalnka ln da ln menemkaln kebenalra ln palda l sua ltu penelitialn. 

Kera lngkal pikir merupalka ln galmbalra ln tentalng hubungaln a lntalra l 

va lrialble dallalm sua ltu penelitialn. Da lla lm penelitialn ini di jelalskaln 

mengenali valrialble independen yalitu falktor sosia ll daln fa lktor pribaldi 

terhalda lp valrialbel dependen yalitu mina lt menggunalka ln Quick 

Response Code Indonesialn Stalndalrd (QRIS).  

Galmbalr 2.2 Keralngkal Berfikir 

  

 

 

 

 

Berdalsa lrka ln kera lngkal berpikir dialta ls ya lng menjaldi va lrialbel 

independen aldalla lh X1 (Falktor Sosiall) daln X2 (falktor Pribaldi) yalng 

da lpalt menyebalbka ln terjaldi nyal perubalha ln palda l valria lbel terikalt. 

Seda lngkaln Y (Mina lt) merupalka ln valria lbel yalng dipengalruhi oleh 

va lrialbel bebals.  

2.7       Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupalka ln kebenalra ln sementalra l pa ldal penelitialn 

sebelumnyal yalng perlu diuji kebenalralnnya l oleh kalrenal itu hipotesis 

berfungsi untuk menguji kebenalra ln sua ltu teori palda l penelitialn 

Faktor 

Sosial (X1) 

Faktor 

Pribadi (X2) 

 

Minat menggunakan 

QRIS (Y) 

0 

 

 

0) 
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sebelumnyal. Jikal halsil dalri uji hipotesis tersebut membuktikaln 

kebenalra lnnyal, malka l hipotesis tersebut menjaldi sua ltu teori.   

H1 : Fa lktor sosia ll berpengalruh terhalda lp minalt malsya lralka lt 

da llalm menggunalkaln QRIS  

H2 : Fa lktor priba ldi berpengalruh terhalda lp minalt malsya lra lka lt 

da llalm menggunalkaln QRIS 

H3: Fa lktor sosia ll da ln fa lktor pribaldi secalra l bersa lmal-sa lmal 

berpengalruh terhaldalp minalt malsya lralka lt da llalm menggunalka ln 

QRIS  
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BAlB III 

8 METODE PENELITIAlN 

3.1 Desalin Penelitialn  

Penelitialn ini menggunalkaln jenis penelitialn kualntitaltif. 

Penelitialn kua lntitaltif alda llalh penelitialn ya lng memiliki spesifiknyal 

a ldalla lh terstuktur, sistemaltis daln terencalna l. Menurut Sitoyo daln 

Sodik (2017) metode kualntitaltif alda llalh metode yalng menuntut 

untuk menggunalka ln balnya lk a lngka l, dimula li dalri pengumpulaln da ltal, 

penalfsira ln terhalda lp da ltal, disertali denga ln talbel, gra lfik malupun 

ga lmbalr (Sugiyono, 2013: 14). Definisi lalin jugal menyebutkaln 

metode kualntitaltif alda llalh metode yalng digunalka ln untuk meneliti 

populalsi da ln sempel tertentu. Jaldi, penelitialn kuntitaltif merupalka ln 

metode untuk mengetalhui sesua ltu mengguna lkaln da lta l berupal 

a lngkal.  

3.2 Sumber Daltal  

Sumber da ltal merupalka ln sua ltu ha ll yalng sa lnga lt penting 

untuk diperhaltikaln, sumber daltal da llalm penelitialn alda llalh sumbek 

da lri malna l sua ltu da ltal dida lpaltka ln a ltalu diperoleh (Lisniawati, 2021). 

Sumber dalta l terbalgi menjaldi menjaldi dual, ya litu: 

3.2.1 Daltal Primer  

Da ltal primer merupalka ln daltal yalng didalpa lt secalra l lalngsung 

da lri objek yalng diteliti, kemudialn diola lh oleh peneliti menjaldi 

sebua lh da ltal ya lng konkret (Lisniawatil, 2021). Seda lngka ln menurut 

Husa lin Umalr (2013) daltal primer alda llalh da ltal yalng diperoleh daltal 

ora lng pertalma l, balik itu individu malupun berkelompok. Malka l 
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da llalm penelitialn ini, penulis memperoleh daltal lalngsung da lri 

malsya lra lka lt. 

Ja ldi, untuk memperkualt daltal yalng diperoleh, malka l peneliti 

a lkaln memperkualt da ltal dengaln da ltal Primer. 

3.3 Populalsi daln Salmpel  

3.3.1 Populalsi  

Popula lsi alda llalh keseluruhaln objek yalng a lkaln diteliti, yalng 

memiliki kalra lkter tertentu, jelals da ln lengka lp (Lisniawatil, 2021). 

Alda lpun popula lsi ya lng dialmbil alda llalh seluruh ma lsya lralka lt yalng a lda l 

di Balnda l Alceh. Menurut dalta l yalng dikutip dalri BPS Alceh (2023) 

jumlalh penduduk kotal Ba lnda l Alceh palda l talhun 2023 berjumlalh 

257.635.00 jiwal.  

3.3.2 Sampel  

   Sa lmpel merupalka ln Sebalgia ln da lri popula lsi yalng dia lmbil 

melallui calral tertentu, yalng da lpa lt mewalkili kalra lkteristik tertentu 

(Lisniawatil, 2021). Jaldi, sempel yalng dialmbil oleh penulis aldalla lh 

Seba lgialn da lri malsya lra lkalt kota l Ba lndal Alceh ya lng memiliki kalra lkter 

tertentu yalng da lpalt mewalkili dalri penelitia ln ini.  

    Da lri populalsi, a ldal penentualn jumlalh sa lmpel dengaln 

menggunalka ln rumus Talro Ya lmalne dengaln tingkalt error 10%: 

𝑛 =
 𝑁

𝑁𝑑2 + 1
 

Keteralnga ln : 

n = Sa lmpel 

N = Popula lsi 

d2 = Presisi yalng telalh di tetalpka ln  
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      da llalm penelitialn ini, penulis mengguna lkaln toleralnsi 

kesa llalha ln 10% 

 𝑠 =
 257.635

257.635(0,01)+1
 

 𝑠 =
257.635

2.576,35+1
 

 𝑠 =
257.635

2.577,35
 

 𝑠 = 99,9612 = 100 Responden (Pembulalta ln) 

Ja ldi jumlalh sa lmpel yalng alka ln menjaldi reponden dallalm 

penelitialn ini alda llalh 120 ora lng da lri 257.635 popula lsi penduduk 

ya lng alda l di kotal Balnda l Aceh. Teknik pengalmbilaln salmpel 

menggunalka ln teknik ralndom salmpling ya litu teknik pengalmbilaln 

sa lmpel yalng dilalkukaln secalra l a lcalk (Lisniawatil, 2021).   

3.4 Teknik Pengumpulaln Daltal  

Jenis dalta l dallalm penelitialn ini mengguna lkaln dalta l primer. 

Da ltal primer alda llalh da ltal ya lng diperoleh lalngsung da lri responden 

dengaln menggunalka ln a llalt balntu berupal a lngket. Daltal merupalka ln 

sa llalh sa ltu kompenen penting untuk melalkuka ln riset, jaldi talnpa l 

a ldalnya l daltal malka l tidalk a lkaln a ldalnya l riset. Alda lpun daltal ya lng 

digunalka ln da llalm penelitialn ini alda llalh ma lsya lralka lt kotal Ba lnda l 

Alceh.  

Untuk memperoleh daltal ya lng diperlukaln oleh penulis, malka l 

penulis menggunalka ln metode alngket daln dokumentalsi  

3.4.1 Alngket (Kuesioner) 

    Alngket merupalka ln da lftalr pertalnya la ln ya lng dia ljukaln kepa ldal 

responden, dalri pertalnyala ln tersebut terdalpa lt jalwa lbaln ya lng menjaldi 
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permalsa llalha ln yalng alka ln diteliti. Dalri a lngket tersebut terdalpa lt 

pentalnya ln, pertalnya laln tersebut ya lng ha lrus dija lwa lb oleh responden 

(Zalina ll, 2007).  

    Alngket bersifalalt tertutup daln da lftalr pertalnya la ln dialjuka ln 

secalra l tertulis. Kemudialn da lftalr pertalnya laln diberikaln kepalda l 

responden daln menjalwa lb pertalnya la ln sesua li dengaln permintalaln 

penggunal a lngket, dalri jalwa lbaln tersebut penulis memperoleh daltal 

ya lng dinginkaln yalng da lpalt menjalwa lb permalsa lla lh yalng di teliti.   

Teknik yalng digunalka ln da llalm penelitialn ini yalitu teknik 

pengumpulaln da ltal menggunalka ln ska lla l Likert. Menurut pendalpa lt 

Ba lhrun dkk (2018) Ska lla l Likert alda llalh ska lla l ya lng mengukur 

pendalpa lt, sikalp malupun persepsi seseora lng mengenali sebualh 

peristiwal a ltalu fenomenal sosia ll. 

Talbel 3.1 Allternaltif jalwalbaln kuesioner penelitialn 

NO Kaltegori Bobot Nilali 

1 Salngalt Setuju (S) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kuralng Setuju (KS) 3 

4 Tidalk Setuju (TS) 2 

5 Salngalt Tidalk Setuju (STS) 1 

 

3.5 Definisi daln Operalsionallisalsi Valrialbel 

Va lrialbel yalng dioperionallisalsi da llalm penelitialn ini terdiri 

fa lktor sosiall daln falktor pribaldi sebalga li va lrialbel independen daln 
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minalt malsya lra lkalt menggunalka ln sebalga li valrialbel dependen. 

Definisi daln indikaltor malsing-ma lsing va lrialbel dijelalska ln palda l 

talbel. 

Talbel 3.2 Definisi Dan Operalsionall Valrialbel 

Valrialbel Definisi 

Operalsionall 

Indikaltor Skallal Intervall 

Falktor sosiall 

(X1) 

Prilalku seseoralng 

dalpalt di 

pengalruhi oleh 

falktor sosiall 

seperti kelualrgal, 

pendidikaln, daln 

likungaln temaln 

sebalyal (Djalalli, 

2012) 

1. Kelualrgal 

2. Pendidikaln 

3. Temaln sebalyal 

(Djalalli, 2012) 

1-5 

 

intervall 

Falktor 

pribaldi 

(X2) 

Falktor pribaldi 

mempengalruhu 

kalralkteristik 

seseoralng yalng 

meliputi dalyal 

talrik, perubalhaln 

sifalt daln pengalruh 

budalyal(Djalalli, 

2012) 

1. Dalyal talrik 

2. Perubalhaln 

sifalt 

3. Pengalruh 

budalyal 

(Djalalli, 2012) 

1-5 intervall 

 

Minalt  

(Y) 

Minalt aldallalh 

kecenderungaln 

untuk membeli 

altalu 

menggunalkaln 

sualtu produk 

dallalm mengalmbil 

tindalkaln yalng 

dalpalt di ukur 

dengaln tingkalt 

kemungkinaln 

dallalm melalkukaln 

pembelialn altalu 

penggunalaln sualtu 

produk (Alndespal, 

1. Tralnsalksionall  

2. Referensiall 

3. Preferensiall 

4. Eksploraltif 

Sudraljalt (2017) 

1-5 

 

intervall 
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Valrialbel Definisi 

Operalsionall 

Indikaltor Skallal Intervall 

2017) 

 Data: diolah oleh peneliti 2023 

3.6 Metode daln Teknik Alnallisis Daltal 

3.6.1 Uji Valliditals daln Uji Relialbilitals 

a. Uji Valliditals 

Ska llal pengukuraln ya lng va llid alpa lbilal melalkuka ln alpa l ya lng 

dilalkuka ln daln mengukur alpa l yalng halrusnya l diukur. Bilal 

pengukuraln tidalk va llid malka l pengukuraln tersebut tidalk berguna l 

ba lgi peneliti kalrenal tidalk melalkuka ln altalu tidalk mengukur alpa l yalng 

seha lrusnya l di ukur (Mudraljalt, 2013) 

Alda lpun ya lng menjaldi dalsa lr penga lmbilaln keputusaln ya litu: 

1) Jika l 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 positif sertal 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 malka l valrialbel 

tersebut vallid  

2) Jika l 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 positif sertal 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ma lkal va lrialbel 

tersebut tidalk va llid. 

b. Uji Relialbilitals  

Uji relialbilaltals a lda llalh uji ya lng digunalka ln untuk mengetalhui 

konsistensi allalt ukur yalng menggunalka ln alngket.   Dallalm penelitialn 

ini, metode yalng dilalkuka ln untuk menguji daltal relialbilitals 

menggunalka ln metode Cronbalch’s Allphal. Menurut Ghozalli (2006) 

Cronbalch’s A llphal a lda llalh mengukur ba ltals ba lwa lh nila li relialbilitals 

sua ltu konstruk, dimalna l kuisioner dialngga lp relialbel alpa lbilal nilali 

Cronbalch’s A llphal > 0.60.  
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3.6.2 Ralncalngaln Alnallisis Daltal 

Alnallisis daltal yalng digunalka ln pa lda l penelitialn ini 

menggunalka ln metode staltistic dengaln melalkukaln perhitungaln 

menggunalka ln progralm SPSS (Staltisticall Product Service Solution). 

SPSS a lda llalh progra lm peralngkalt lunalk ya lng memiliki kemalmpualn 

a lnallisis sta ltistik tingkalt tinggi daln sistem malna ljemen dalta l dalla lm 

lingkungaln gra lfis menggunalkaln prenta lsi deskriptif daln kotalk 

diallog sederhalna l sehinggal mudalh dipalha lmi calra l pengoperalsia lnnyal 

(Sya lleh, 2020). 

3.6.3 Uji Alsumsi klalsik  

a. Uji Normallitals 

Pengujialn yalng digunalka ln untuk meliha lt alpalka lh nilali 

residuall terdistribusikaln norma ll a ltalu tidalk. Model regresi yalng ba lik 

a ldalla lh yalng memiliki nilali residuall terdistribusi normall. Jaldi uji 

normallitals buka ln dilalkuka ln pa ldal ma lsing-malsing va lrialbel tetalpi 

pa ldal nilali residuallnya l. Metode yalng digunalka ln untuk menguji 

normallitals a ldalla lh dengaln menggunalka ln uji Kolmogorov-Smirnov. 

Penga lmbilaln keputusaln dalri uji normallita ls dengaln menggunalka ln 

metode uji P-Plot pa ldal ta lra lf signifikaln 0,1 > nila li sig SPSS, ma lka l 

da lpalt dikalta lkaln ba lhwa l da ltal mengikuti distribusi normall alta lu 

seba lliknyal. 

b. Uji Multikolinealritals 

Multikolinealritals da lpa lt digunalka ln untuk mengetalhui alda l 

a ltalu tidalknyal penyimpalngaln a lsumsi klalsik multikoliealritals, yalitu 

a ldalnya l hubungaln linealr alnta lral va lrialbel independen dallalm model 
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regresi. Syalra lt ya lng halrus dipenuhi da lla lm model regresi aldalla lh 

tidalk a lda lnyal multikoliealritals. Uji multikolinealritals da lpa lt dilalkukaln 

dengaln uji regresi, dengaln nilali paltokaln VIF (valrialnce inflaltion 

falctor) kriterial yalng digunalka ln a ldalla lh: 

1. Jikal nilali VIF disekitalr alngkal 1-10, malkal dikaltalkaln tidalk 

terdalpalt malsallalh multikoliealritals. 

2. Jikal nilali toleralnce> 0,10. Malkal dikaltalkaln tidalk terdalpalt 

malsallalh multikolinealritals. 

Ho : Tidalk Alutokorelalsi (p = 0) 

Ha l : alda l Alutokorelalsi (p ≠ 0) 

c. Uji Heteroskedalstisitals 

Uji heterosdalstisitals a lda llalh va lrialn residuall ya lng tidalk 

konsta ln palda l regresi sehinggal alkura lsi ha lsil prediksi menjaldi 

meralguka ln. Heterosdalstisitals da lpa lt dia lrtika ln ketidalksa lmala ln va lrialsi 

va lrialbel paldal semua l pengalmaltaln, da ln kesa llalhaln ya lng terjaldi 

memperlihaltkaln hubungaln yalng sistemaltis sesua li dengaln besalrnya l 

sa ltu alta lu lebih valrialbel bebals sehingga l kesa llalha ln tersebut tidalk 

ra lndom (alcalk). Sesua ltu regresi dikalta lkaln terdeteksi 

heterosdalstisitals a lpalbilal dialgra lm pencalr residuall membentuk polal 

tertentu. Persyalralta ln yalng halrus dipenuhi dallalm model regresi 

a ldalla lh tidalk alda lnyal gejalla l heteroskedalstisitals ya litu: 

a. Signifikalnsi > 0,05 a lrtinyal da lta l tidalk terkenal 

heteroskedalstisitals. 

b. Signifikalnsi < 0,05 alrtinyal da ltal terkenal heteroskedalstisitals. 
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Teknik yalng digunalka ln a ldallalh uji koefisien korelalsi 

spea lrmaln‟rho iallalh mengokorelalsi valria lbel independen dengaln 

residuall, pengujialn menggunal ka ln tingkalt signifikalnsi 0,05 denga ln 

uji 2 sisi. Jikal korelalsi alntalra l valrialbel independen dengaln residuall 

didalpa lt signifikaln lebih dalri 0,05 malka l da lpalt dikalta lkaln tida lk 

terjaldi heteroskedalstisitals. 

3.6.4 Uji Regresi Linealr Bergalndal 

Alnallisis regresi linealr bergalndal merupalka ln alna llisis regresi 

ya lng digunalka ln da llalm menguji hubungaln a lntalra l va lrialbel dependen 

(Y) dengaln lebih dalri dual a ltalu valria lbel independen (X) yalng diuji. 

Secalra l umum model regresi linealr berga lndal dilalkuka ln untuk 

mengalna llisis pengalruh a ltalu ketergalntunga ln sa ltu va lrialbel dependen 

terhalda lp beberalpa l valrialbel independen. Alda lpun bentuk persalma laln 

regresi linealr bergalnda l yalng diguna lkaln da llalm penelitialn ini aldallalh: 

Y = α + 𝑏1 𝑋1+ 𝑏2 𝑋2 + e 

Mina lt = α + 𝑏1 Fa lktor Sosia ll + 𝑏2 Fa lktor Pribaldi + e  

Keteralnga ln: 

Y= Mina lt 

α = Konsta lnta l 

𝑏1𝑏2= Koefisien regresi linealr bergalnda l  

𝑋1= Fa lktor Sosia ll 

𝑋2= Fa lktor Pribaldi 

e= prediction error 
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3.6.5 Koefisien Determinaln (R2) 

Koefisien determinaln (R2) bertujualn untuk mengetalhui 

besa lrnyal kontribusi dalri seluruh valrialbel independen terhaldalp 

va lrialble dependen. Koefisien determinaln mendekalti 1 yalng a lrtinyal 

pengalruh va lrialble independen terhaldalp va lrialbel dependen semalkin 

kua lt daln seba lliknyal a lpa lbilal nila li koefisien determinalsi mendekalti 0 

malka l pengalruh valrialble independen terha ldalp valria lbel dependen 

semalkin lemalh. 

3.6.6 Uji t (Uji Palrsiall) 

Uji pa lrsiall denga ln t pa ldal da lsa lrnya l digunalka ln untuk 

mengetalhui alpa lka lh secalral pa lrsiall valria lbel independen berpengalruh 

secalra l signifikaln alta lu tidalk terhaldalp va lrialbel dependen. Dengaln 

kriterial pengujialnnyal: 

1. Jika l 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 malka l hipotesis diterimal, alrtinya l alda l 

pengalruh fa lktor sosia ll terhalda lp minalt. 

2. Jika l 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙malka l hipotesis diterimal, alrtinya l alda l 

pengalruh fa lktor pribaldi terhalda lp minalt. 

3. Jika l 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 malka l hipotesis ditolalk, a lrtinyal tidalk 

a ldal penga lruh falktor sosia ll terhalda lp minalt. 

4. Jika l 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 malka l hipotesis ditolalk, a lrtinyal tidalk 

a ldal penga lruh falktor pribaldi terhaldalp minalt. 

 

Ha l1  : Terdalpa lt pengalruh secalral persiall fa lktor sosiall terhalda lp 

minalt malsya lra lkalt dalla lm menggunalka ln QRIS. 
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H01   : Tida lk terdalpalt penga lruh secalra l persiall fa lktor sosia ll 

terhalda lp minalt malsya lra lka lt dallalm mengguna lkaln QRIS. 

Ha l2  : Terdalpa lt pengalruh secalra l persiall falktor pribaldi terhaldalp 

minalt malsya lra lkalt dalla lm menggunalka ln QRIS. 

H02   : Tidalk terdalpa lt pengalruh secalral persiall fa lktor pribaldi 

terhalda lp minalt malsya lra lka lt dallalm mengguna lkaln QRIS. 

Ha l3  : Terdalpalt pengalruh secalra l simulta ln falktor sosia ll daln 

fa lktor pribaldi terhalda lp minalt malsya lralka lt dalla lm 

menggunalka ln QRIS. 

H03  : Tida lk terdalpalt pengalruh secalra l silmultaln fa lktor sosia ll 

da ln falktor pribaldi terhaldalp minalt malsya lralka lt dallalm 

menggunalka ln QRIS. 

3.6.7 Uji F (Uji Simultaln) 

Uji staltistik F paldal dalsa lrnya l menunjuka ln alpalka lh semual 

va lrialbel independen yalng dimalsuka ln da llalm model mempunyali 

pengalruh secalra l salma l-sa lmal terhalda lp va lrialbel dependen. Untuk 

mengetalhui pengujialn alpa lkalh simultaln denga ln kriterial pengujialn: 

1. Jika l 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  malka l hipotesis ditolalk, alrtinyal alda l 

tidalk pengalruh fa lktor sosiall terhalda lp mina lt. 

2. Jika l 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  malkal hipotesis ditolalk, a lrtinyal a ldal 

tidalk pengalruh fa lktor pribaldi terhalda lp mina lt. 

3. Jika l 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  malka l hipotesis diterimal, alrtinyal alda l 

pengalruh fa lktor sosia ll terhalda lp minalt. 

4. Jika l 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  malka l hipotesis diterimal, alrtinyal alda l 

pengalruh fa lktor pribaldi terhalda lp minalt. 
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3.7 Hipotesis penelitialn  

Hipotesis merupalkaln kebenalra ln sementalra l palda l penelitialn 

sebelumnyal yalng perlu diuji kebenalralnnya l oleh kalrenal itu hipotesis 

berfungsi untuk menguji kebenalra ln sua ltu teori palda l penelitialn 

sebelumnyal. Jikal halsil dalri uji hipotesis tersebut membuktikaln 

kebenalra lnnyal, malka l hipotesis tersebut menjaldi sua ltu teori.   

Ha l1  : Terdalpa lt pengalruh secalral persiall fa lktor sosiall terhalda lp 

minalt malsya lra lkalt dalla lm menggunalka ln QRIS. 

H01   : Tida lk terdalpalt penga lruh secalra l persiall fa lktor sosia ll 

terhalda lp minalt malsya lra lka lt dallalm mengguna lkaln QRIS. 

Ha l2  : Terdalpa lt pengalruh secalra l persiall falktor pribaldi terhaldalp 

minalt malsya lra lkalt dalla lm menggunalka ln QRIS. 

H02   : Tidalk terdalpa lt pengalruh secalral persiall fa lktor pribaldi 

terhalda lp minalt malsya lra lka lt dallalm mengguna lkaln QRIS. 

Ha l3  : Terdalpalt pengalruh secalra l simulta ln falktor sosia ll daln 

fa lktor pribaldi terhalda lp minalt malsya lralka lt dalla lm 

menggunalka ln QRIS. 

H03  : Tida lk terdalpalt pengalruh secalra l silmultaln fa lktor sosia ll 

da ln falktor pribaldi terhaldalp minalt malsya lralka lt dallalm 

menggunalka ln QRIS. 
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BAlB IV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Galmbalraln Umum Kotal Balndal Alceh 

4.1.1 Sejalralh Kotal Balndal Aceh 

Kota l Balnda l Alceh merupalkaln ibukota l Provinsi Alceh 

sehinggal wila lya lh ini menjaldi pusa lt pemerintalha ln, seka lligus 

menjaldi pusalt kegialta ln ekonomi, politik, sosia ll daln budalya l. Kotal 

Ba lndal Alceh juga l merupalka ln Kota l Isla lm ya lng pa lling tual di Alsia l 

Tenggalra l, dimalnal Kota l Ba lnda l Alceh merupalka ln ibukotal da lri 

Kesultalna ln Alceh. Balnda l Alceh dikenall sebalga li kotal tual ya lng eralt 

ka litalnnyal denga ln seja lralh gemilalng Kera lja laln Alceh Da lrussa lla lm. Di 

malsa l kesultalna ln, Balnda l Alceh dikenall sebalga li Balnda lr Alceh 

Da lrussa lla lm. Kotal ini dibalngun oleh Sulta ln Johaln Sya lh pa ldal ha lri 

Juma lt, talngga ll 1 Ralma ldhaln 601 H (22 Alpril 1205 M). Kota l Ba lnda l 

a lceh jugal memeralnka ln peralna ln penting da llalm penyebalra ln islalm ke 

seluruh Nusa lntalra l/ Indonesial. Oleh kalrena l itu, kotal ini jugal dikenall 

seba lgali Sera lmbi Mekkalh (Wahyu, 2019).  

Di malsa l jalya lnyal, Ba lndalr Alceh Dalrussa lla lm di kenall sebalga li 

kotal perdalnga ln daln pusalt pendidikaln isla lm. Oleh kalrenal itu, palra l 

pedalnga ln dalri seluruh dunial seperti Alralb, Chinal, Indial, Eropal da ln 

Turki mengunjungi balnda lr Alceh Da lrussa llalm. Ba lnya lk jugal pelalja lr 

ya lng relal berkorbaln untuk daltalng da ln menempuh pendidikaln islalm 

di Balnda lr Alceh Dalrussa llalm seperti Indial, Timur Tengalh daln 

Nega lral la linnyal. Ba lnya lknyal pa lra l pedalnga ln da ln pelaljalr ya lng 

berdalta lngaln ke Ba lnda lr Alceh Da lrussa lla lm memilih untuk menetalp 
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da ln menikalh denga ln wa lnital lokall, da ln a lkhirnyal menyebalbkaln 

pembalura ln budalya l. Hingga l sa lalt ini, buda lyal-buda lya l dalri lualr 

tersebut malsih menyisalka ln palnda lnga ln di sudut-sudut Kota l Balnda l 

Alceh. Misa llnyal seperti, Buda lyal Pecinaln ya lng a ldal di Pena lyong da ln 

peninggallaln kubura ln Turki yalng terletalk di Ga lmpong Bitali. Hall ini 

tidalk terlepals da lri sosok tokoh legendalris Sulta ln Iska lnda lr Muda l 

ya lng memimpin keraljala ln alceh (1607-1636) daln mencalpa li puncalk 

kejalya laln pa lda l sa la lt belialu memimpin (Pemerintalh Kota l Ba lnda l 

Alceh, 2017).  

4.1.2 Sejarah Quick Response Code Indonesia Standard di 

Kotal Balndal Alceh  

Pada tanggal 17 agustus 2019 QRIS di luncurkan di Banda 

Aceh yang bertepatan dengan HUT RI yang ke-74, peluncuran ini 

juga di lakukan secara serentak oleh Bank Indonesia pada setiap 

cabang yang tersebar diseluruh Indonesia (www.bi.go.id). Tujuan 

dari peluncuran ini bermaksud sebagai kado yang diberikan kepada 

seluruh rakyat Indonesia, bahwa Indonesia telah meluncurkan 

sistem pembayaran digital secara nasional dan untuk memajukan 

perekonomian Indonesia melalui sistem digital. Bank Indonesia 

mewajibkan penggunaan sistem dengan menggunakan (QRIS) 

mulai tanggal 1 januari 2020 (Nasution, 2020).  

Di banda aceh, pengguna Qris semakin meningkat setiap 

tahunnya. Hal ini merupakan dampak dari gencarnya promosi yang 

dilakukan oleh bank Indonesia. Contohnya seperti yang dilakukan 

oleh Bank Indonesia dengan mengadakan Festival Quick Response 
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Code Indonesia Standard (QRIS) Nasional 2020, festival ini 

diadakan di gelanggang mahasiswa Unsyiah Banda Aceh pada 

tanggal 14 Maret 2020 (acehprov.go.id, 2020). 

Seperti yang dikutip pada laporan perekonomian Provinsi 

Aceh tahun 2022, perkembangan transaksi QRIS di Provinsi aceh 

berkembang pesat setiap bulannya.  

Tabel 4.1 Transaksi QRIS 2022 

 Nominal Transaksi 

Januari 2022 Rp 27,3 M 

Juni 2022 Rp 56,4 M 

Sumber: www.bi.go.id 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa perkembangan 

transaksi QRIS berkembang dengan sangat pesat, hal ini dapat 

dilihat dari nominal transaksi pada bulan Januari 2022 sebesar Rp 

27,3 Miliar dan pada bulan juni 2022 nominal transaksi QRIS 

perbulan meningkat 107% atau dua kali lipat lebih, yaitu di Rp 56,4 

miliar. 

4.2     Galmbalraln Umum Responden  

Berdalsa lrka ln kuisioner yalng diba lgika ln kepalda l 120 

malsya lra lka lt Kotal Ba lnda l Alceh, berikut da ltal ya lng diperoleh 

mengenali kalralkteristik dalri responden: 

4.2.1 Usial 

Pengumpulaln dalta l melallui kuisioner berda lsa lrkaln usia l dalri 

120 responden, dalpa lt diperoleh halsil seperti talbel berikut ini: 

Talbel 4.2 Usial 

Usial Jumlalh Persentalse 

18-25 Talhun 34 28,3% 



51 

 

 
 

26-35 Talhun 32 26,7% 

36-45 Talhun 31 25,8% 

46-55 Talhun 14 11,7% 

56-65 Talhun 9 7,5% 

Totall 120 100% 

Sumber: Daltal diolalh (2023) 

Tabel 4.2 menunjukkaln ba lhwa l responden denga ln rentalng 

usia l 18-25 Talhun a lda llalh seba lnyalk 34 ora lng alta lu sebesalr 28,3%, 

responden dengaln usia l 26-35 Talhun sebalnya lk 32 oralng altalu 

sebesa lr 26,7%, responden dengaln usial 36-45 Talhun sebalnya lk 31 

ora lng altalu 25,8%, responden dengaln usia l 46-55 Talhun sebalnya lk 

14 ora lng a ltalu 11,7%, da ln jumlalh responden dengaln usia l 56-65 

Talhun seba lnyalk 9 oralng a ltalu 7,5%. Ha ll ini di dalpa lt dilihalt 

ba lhwa lsa lnnyal jumlalh responden yalng berusial 18-25 ta lhun lebih 

ba lnyalk da llalm mengisi kuisioner penelitialn ini.  

4.2.2 Jenis kelalmin  

Pengumpulaln daltal melallui kuisioner berdalsa lrka ln jenis 

kelalmin dalri 120 responden, dalpalt diperoleh halsil seperti talbel 

berikut ini: 

Talbel 4.3 Jenis Kelalmin 

Jenis Kelalmin Jumlalh Persentalse 

Lalki-Lalki 50 41,7% 

Perempualn 70 58,3% 

Totall 120 100% 

Sumber: Daltal diolalh (2023) 

Talbel 4.3 menunjukkaln ba lhwa l responden yalng berjenis 

lalki-lalki seba lnyalk 50 ora lng alta lu sebesalr 41,7%, dengaln jumlalh 

responden yalng perempualn sebalnya lk 75 ora lng altalu 58,3%. Da lpa lt 

disimpulkaln balhwa l responden yalng berjenis perempualn lebih 
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ba lnyalk diba lndingkaln denga ln responden dengaln jenis kelalmin lalki-

lalki untuk mengisi kuisioner penelitialn ini.  

4.2.3 Pekerjalaln 

Pengumpulaln dalta l melallui kuisioner berdalsa lrka ln jenis 

pekerjalaln da lri 120 responden, dalpa lt diperoleh halsil seperti talbel 

berikut ini: 

Talbel 4.4 Pekerjalaln 

Pekerjalaln Jumlalh Persentalse 

Wiralusalhal 31 25,85% 

AlSN/PNS 31 25,85% 

Pegalwali Swalstal 24 20% 

Malhalsiswal/i 19 15,8% 

Lalinnyal 15 12,5% 

Totall 120 100% 

Sumber: Daltal diolalh (2023) 

Talbel 4.4 menunjukkaln ba lhwa l responden ya lng bekerjal 

seba lgali Wiralusa lha l alda llalh sebalnya lk 31 ora lng altalu sebesalr 25,85%, 

responden bekerjal seba lga li AlSN/PNS sebalnya lk 31 ora lng a ltalu 

sebesa lr 25,85%, responden bekerjal sebalga li Pegalwa li Swa lsta l 

seba lnyalk 24 oralng a ltalu 20%, responden dengaln sta ltus Malha lsiswa l/i 

seba lnyalk 19 ora lng alta lu 15,8%, daln jumlalh responden lalinnyal 

seba lnyalk 15 ora lng a ltalu 12,5%. Ha ll ini di dalpalt dilihalt 

ba lhwa lsa lnnyal jumlalh responden ya lng bekerjal seba lgali Wiralusa lha l 

da ln AlSN/PNS lebih ba lnya lk dalla lm mengisi kuisioner penelitialn ini. 

 

 

 



53 

 

 
 

4.2.4 Alpalkalh Pernalh Menggunalkaln QRIS Untuk 

Pembalyalraln Digitall 

Pengumpulaln da ltal melallui kuisioner berda lsa lrkaln a lpa lka lh 

pernalh mengguna lkaln QRIS untuk pemba lyalra ln digitall da lri 120 

responden, dalpa lt diperoleh halsil seperti talbel berikut ini: 

Talbel 4.5 

Pernalh menggunalkaln QRIS 
 Jumlalh Persentalse 

Pernalh 103 85,8% 

Tidalk Pernalh 17 14,2% 

Totall 120 100% 

Sumber: Daltal diolalh (2023) 

Talbel 4.5 Menunjukka ln ba lhwa l responden ya lng pernalh 

menggunalka ln QRIS untuk pembalya lraln digitall sebalnya lk 103 oralng 

a ltalu 85,8%, seda lngka ln ya lng tidalk perna lh menggunalka ln QRIS 

untuk pembalya lra ln digitall sebalnya lk 17 ora lng altalu 14,2%. Da lpalt 

dilihalt balhwa l ma lsya lra lkalt ya lng perna lh menggunalka ln QRIS untuk 

pembalya lraln digitall lebih balnya lk mengisi kuisioner Penelitialn ini. 

4.2.5 Sudalh Beralpal Kalli Menggunalkaln QRIS Untuk 

Pembalyalraln   Digitall 

Pengumpulaln da ltal melallui kuisioner berdalsa lrka ln suda lh 

beralpa l kalli menggunalka ln QRIS untuk pembalya lra ln digitall dalri 120 

responden, dalpa lt diperoleh halsil seperti talbel berikut ini: 

Talbel 4.6 

Beralpal Kalli Menggunalkaln QRIS 
 Jumlalh Persentalse 

Tidalk Pernalh 17 14,2% 

1-3 Kalli 41 34,1% 

4-10 26 21,7% 

Lebih dalri 10 Kalli 36 30% 
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Totall 120 100% 

Sumber: Daltal diolalh (2023) 

Talbel 4.6 Menunjukkaln balhwa l responden yalng suda lh 

menggunalka ln QRIS untuk pembalya lraln digitall 1-3 kalli sebalnya lk 41 

ora lng altalu 34,1%, yalng 4-10 kalli sebalnya lk 26 oralng altalu 21,7%, 

ya lng lebih dalri 10 ka lli seba lnyalk 36 ora lng a ltalu 30%, da ln ya lng 

talda lk pernalh menggunalkaln QRIS untuk pembalya lra ln digitall 

seba lnyalk 17 ora lng a ltalu 14,2%. Da lpa lt dilihalt balhwa l responden 

ya lng menggunalkaln QRIS untuk pembalya lraln digitall sebalnya lk 1-3 

ka lli lebih balnyalk mengisi kuisioner penelitialn ini.  

4.2.6 Sudalh beralpal lalmal menggunalkaln QRIS  

Pengumpulaln da ltal melallui kuisioner berdalsa lrka ln suda lh 

beralpa l lalmal menggunalkaln QRIS da lri 120 responden, dalpa lt 

diperoleh halsil seperti talbel berikut ini: 

Talbel 4.7 

Lalmal Menggunalkaln QRIS 
 Jumlalh Persentalse 

Tidalk Pernalh 17 14,2% 

< 1 Bulaln 20 16,7% 

2-6 Bulaln 24 20% 

7-12 Bulaln  18 15% 

Lebih Dalri 1 Talhun 41 34,1% 

Totall 120 100% 

Sumber: Daltal diolalh (2023) 

Talbel 4.7 Menunjukka ln ba lhwa l responden ya lng suda lh 

menggunalka ln QRIS sela lma l < 1 bula ln seba lnyalk 20 ora lng a lta lu 

16,7%, yalng 2-6 bula ln sebalnya lk 24 oralng a ltalu 20%, yalng 7-12 

bulaln seba lnyalk 18 ora lng alta lu 15%, ya lng lebih dalri 1 talhun 

seba lnyalk 41 ora lng a lta lu 34,1%, da ln ya lng ta ldalk perna lh 
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menggunalka ln QRIS untuk pembalyalra ln digitall sebalnya lk 17 oralng 

a ltalu 14,2%. Dalpa lt dilihalt balhwa l responden yalng menggunalka ln 

QRIS sela lmal lebih dalri 1 talhun lebih ba lnyalk mengisi kuisioner 

penelitialn ini. 

4.3 Persepsi Responden Terhadap Variabel Penelitian 

4.3.1 Persepsi Responden Terhadap Faktor Sosial  

Faktor sosial diukur menggunakan tiga indikator yaitu 

keluarga, pendidikan dan teman sebaya. Berdasarkan Tabel 4.8 

menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap variabel faktor 

sosial jika dilihat dari ketiga indikator, pernyataan “Salya l pernalh 

mendengalr tentalng QRIS sebelumnyal.” memiliki nilai rata-rata 

yang paling tinggi yaitu sebesar 4,25 dibandingkan dengan 

pernyataan lainnya, dan pernyataan dengan nilai rata-rata terendah 

terdapat pada pernyataan “Salya l mengetalhui QRIS da lri temaln 

seba lyal.” yaitu dengan nilai 4.  

Tabel 4.8 Persepsi Responden Terhadap Faktor Sosial 

Daftar Pertanyaan SS S KS TS STS Mean 

Salyal mengetalhui QRIS dalri alnggotal 

kelualrgal  

28 60 23 7 2 3,88 

Salyal pernalh mendengalr tentalng QRIS 

sebelumnyal 

45 67 2 5 1 4,25 

Salyal memiliki pengetalhualn tentalng 

QRIS 

37 62 16 6 1 4,1 

Salyal mengetalhui QRIS dalri temaln 

sebalyal 

39 57 14 5 5 4 

Temaln salyal merekomendalsi untuk 

melalkukaln pembalyalraln menggunalkaln 

QRIS 

33 67 14 6 0 4,1 

Sumber: Daltal diolalh (2023) 
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4.3.2 Persepsi Responden Terdapat Faktor Pribadi 

Faktor pribadi diukur menggunakan tiga indikator yaitu 

daya tarik, perubahan sifat dan pengaruh budaya. Berdasarkan 

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap 

variabel faktor pribadi jika dilihat dari ketiga indikator, pernyataan 

“Sa lyal memilih melalkuka ln pembalya lraln menggunalka ln QRIS ka lrena l 

a lmaln daln mudalh.” memiliki nilai rata-rata yang paling tinggi yaitu 

sebesar 4,25 dibandingkan dengan pernyataan lainnya, dan 

pernyataan dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan 

“Sa lyal menggunalka ln QRIS ka lrenal dibeberalpa l tempalt suda lh tidalk 

menerimal pembalya lra ln menggunalka ln ua lng tuna li.” yaitu dengan 

nilai 4. 

Tabel 4.9 Persepsi Responden Terdapat Faktor Pribadi 

Daftar Pertanyaan  SS S KS TS STS Mean 

Salyal tertalrik menggunalkaln QRIS 

kalrenal balnyalk promo/calshbalck 

33 58 23 6 0 4,1 

Salyal pernalh melalkukaln 

pembalyalraln menggunalkaln QRIS 

salalt tidalk membalwal ualng tunali  

48 57 12 2 1 4,2 

Salyal memilih melalkukaln 

pembalyalraln menggunalkaln QRIS 

kalrenal almaln daln mudalh  

49 57 10 3 1 4,25 

Salyal memilih melalkukaln 

pembalyalraln menggunalkaln QRIS 

kalrenal dalpalt memudalhkaln 

pedalgalng algalr tidalk perlu 

menyedialkaln ualng kemballialn  

49 57 12 1 1 4,2 

Salyal menggunalkaln QRIS kalrenal 

dibeberalpal tempalt sudalh tidalk 

menerimal pembalyalraln 

menggunalkaln ualng tunali 

32 62 18 5 3 4 

Salyal menggunalkaln QRIS kalrenal 41 64 9 4 2 4,1 
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sudalh balnyalk tersedial pusalt 

perbelalnjalaln 

Sumber: Daltal diolalh (2023) 

 

4.3.3 Persepsi Responden Terhadap Minat Masyarakat 

Minat masyarakat diukur menggunakan empat indikator 

yaitu transaksional, referensial, preferensial dan eksploratif. 

Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan bahwa persepsi responden 

terhadap variabel religiusitas jika dilihat dari keempat indikator, 

pernyataan “Salya l menggunalkaln QRIS untuk memuda lhkaln 

tralnsa lksi sa la lt berbelalnja l.” memiliki nilai rata-rata yang paling 

tinggi yaitu sebesar 4,3 dibandingkan dengan pernyataan lainnya,  

dan pernyataan dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada 

pernyataan “Salya l terus mecalri talu tentalng fitur QRIS balik dalri 

pihalk ba lnk, temaln, kelualrga l a ltalu medial digitall.” yaitu dengan nilai 

4. 

Tabel 4.10 Persepsi Responden Terhadap Minat Masyarakat 

Daftar Pertanyaan SS S KS ST STS Mean 

Salyal menggunalkaln QRIS untuk 

memudalhkaln tralnsalksi salalt berbelalnjal  

60 49 7 3 1 4,3 

Salyal merekomendalsikaln penggunalaln 

QRIS paldal oralng lalin 

41 60 16 2 1 4,15 

Salyal lebih memilih menggunalkaln QRIS 

dalripaldal E-Wallet altalu kalrtu debit untuk 

tralnsalksi non tunali 

34 68 15 2 1 4,1 

Salyal terus mecalri talu tentalng fitur QRIS 

balik dalri pihalk balnk, temaln, kelualrgal altalu 

36 63 14 3 4 4 
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medial digitall 

Sumber: Daltal diolalh (2023) 

4.4 Hasil Uji Instrumen Penelitialn  

4.4.1 Hasil Uji Valliditals 

Uji valliditals a lda llalh sua ltu uji yalng berguna l untuk mengukur 

va llid altalu tidalknya l sua ltu kuisioner. Skalla l pengukuraln ya lng va llid 

a lpalbilal melalkuka ln a lpa l ya lng dilalkuka ln da ln mengukur alpa l ya lng 

ha lrus diukur (Riduwa ln daln Suna lrto, 2014). Sua ltu instrument yalng 

va llid mempunyali va lliditals tinggi da ln seba lliknyal, bilal tingka lt 

kevallidalnnya l renda lh malka l instrument tersebut kura lng va llid. Uji 

va lliditals bergunal untuk mengetalhui a lpalka lh alda l pertalnyala ln-

pertalnya laln palda l kuesioner yalng halrus digalnti/dibualng kalrena l 

dialngga lp tidalk relevaln. Ha lsil uji va lliditals da lpa lt dilihalt palda l ta lbel 

dibalwa lh ini: 

Talbel 4.11 

Halsil Uji Valliditals 

Valrialbel Pertalnyalaln  rhitung rtalbel Kesimpulaln  

Falktor Sosiall 

FS1 0,380 0,1509 Vallid 

FS2 0,589  0,1509 Vallid 

FS3 0,532  0,1509 Vallid 

FS4 0,658  0,1509 Vallid 

FS5 0,637  0,1509 Vallid 

Falktor Pribaldi 

FP1 0,472  0,1509 Vallid 

FP2 0,616  0,1509 Vallid 

FP3 0,613  0,1509 Vallid 
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FP4 0,671  0,1509 Vallid 

FP5 0, 629  0,1509 Vallid 

FP6 0,673  0,1509 Vallid 

Minalt 

M1 0,622  0,1509 Vallid 

M2 0,703  0,1509 Vallid 

M3 0,642  0,1509 Vallid 

M4 0,578  0,1509 Vallid 

Sumber: Daltal diolalh (2023) 

Uji va lliditals pa lda l penelitialn ini dilalkuka ln dengaln 

menggunalka ln balntua ln SPSS versi 29 dengaln ta lralf kepercalyala ln 

sebesa lr 5%. Bilal rhitung > rta lbel, ma lka l instrument dalpalt dika ltalka ln 

va llid daln begitu pulal seballiknyal. Dalla lm penelitialn ini dalpalt 

dilalkuka ln dengaln uji signifikalnsi yalng membalndingkaln nilali rhitung 

dengaln rta lbel. Untuk degree of freedom (df) = n-2, jumlalh sa lmple (n) 

da llalm penelitialn ini yalitu 120, malka l df = 120 – 2 = 118 dengaln 

allphal 5% sehinggal didalpa lt rtalbel = 0,1509.  Berdalsa lrka ln talbel 4.11 

da lpalt dilihalt ba lhwa l malsing-ma lsing item pertalnya laln memiliki rhitung 

> rta lbel, malkal da lpalt disimpulkaln balhwa l semual item pertalnyala ln 

a ldalla lh vallid. 

4.4.2 Hasil Uji Relialbiltals 

Relialbilitals menunjuk palda l sua ltu pengertialn balhwa l sua ltu 

instrument dalpalt dipercalya l untuk digunalka ln sebalga li allalt 

pengumpul daltal ka lrenal instrument tersebut suda lh dialngga lp balik. 

Uji relialbilitals ya litu jikal pengukuraln diula lng kemballi, alpa lkalh a lla lt 

ukur tersebut alka ln mendalpa lt pengukura ln ya lng tetalp konsisten 
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(Irna l, 2021). Da llalm penelitialn ini, metode ya lng dilalkukaln untuk 

menguji daltal relialbilitals menggunalka ln metode Cronbalch’s A llphal. 

Menurut Ghozalli (2006) Cronbalch’s Allphal alda llalh mengukur balta ls 

ba lwa lh nilali relialbilitals sua ltu konstruk, dimalna l kuisioner dialngga lp 

relialbel alpa lbilal nilali Cronbalch’s A llphal > 0.60, seba lliknya l jikal 

cronbalch’s allphal < 0,60, malka l kuesioner da llalm penelitialn ini tidalk 

relialbel. Berikut halsil pengujialn relialbilitals seba lgalimalna l yalng 

terdalpa lt paldal ta lbel berikut:  

Talbel 4.12 

Halsil Uji Relialbilitals 

No Valribel 
Minimall Cronbalch 

Allphal 

cronbalch 

Allphal 
Keteralngaln 

1 Falktor Sosiall (X1) 

0,60 

0,799 Relialbel 

2 Falktor Pribaldi (X2) 0,835 Relialbel 

3 Minalt (Y) 0,813 Relialbel 

Sumber: Daltal diolalh (2023) 

Uji relialbilitals da lla lm penelitialn ini dilalkuka ln dengaln 

menggunalka ln balntualn SPSS versi 29. Da lri halsil talbel 4.12 dalpalt 

dilihalt balhwa l nilali cronbalch’s allphal untuk malsing-malsing va lrialble 

a ldalla lh 0,799 untuk valribel falctor socia ll (X1), valrialble falctor 

pribaldi (X2) di peroleh nilali sebesalr 0,835, daln va lrialble minalt (Y) 

diperoleh nilali sebesalr 0,813. Dalri halsil ini dalpa lt disimpulkaln 

ba lhwa l nilali cronbalch’s allphal untuk malsing-malsing va lrialble dallalm 

penelitialn ini lebih besalr da lri nilali minima ll cronbalch’s allphal ya litu 

0,60, ya lng menunjukaln ba lhwa l semual va lribel dialnggalp relialble.  
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4.5   Hasil Uji Alsumsi Klalsik  

4.5.1 Hasil Uji Normallitals 

Tujualn dalri uji normallitals a lda llalh untuk mengetalhui a lpalka lh 

nilali residuall terdistribusi secalra l teraltur a ltalu tidalk. Model regresi 

dengaln nila li residuall yalng terdistribusi secalra l teraltur merupalka ln 

model regresi yalng ba lik. Da llalm penelitialn ini, Uji P- Plot 

digunalka ln untuk menguji kenormallaln pa lda l penelitialn ini, dengaln 

ketentualn seba lgali berikut. 

Gambar  4.1 

Halsil Uji P-Plot 

 

 

 

 

 

  

 

Sumber: Daltal diolalh (2023) 

 

Selalnjutnyal, penyebalra ln daltal di sekitalr ga lris dialgona ll, sertal 

penyebalra ln titik-titik daltal mengikuti alra lh galris dia lgona ll, dalpa lt 

dinyalta lkaln normall dengaln mengguna lkaln gralfik P-P Plot. 

Seda lngkaln penyebalra ln da ltal tidalk memenuhi a lsumsi normall jikal 

jaluh da lri galris dia lgonall daln tidalk mengikuti alra lh galris dia lgonall. 
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Ha lsil da lri uji normallitals denga ln P-P Plot pa ldal ga lmbalr 

dialta ls menunjukaln penyebalraln titik-titik dalta l yalng sealra lh 

mengikuti galris dia lgona ll, sehinggal bisa l dialmbil kesimpulaln ba lhwa l 

da ltal berdistribusi normall berdalsa lrka ln uji normallitals. 

4.5.2 Hasil Uji Multikolinealritals 

Uji multikolinealritals diperlukaln untuk mengetalhui a ldal 

tidalknya l valrialbel independen yalng memiliki kemiripaln a lntalr 

va lrialbel dallalm sa lua ltu model. Tujualn da lri uji multikolinealritals 

a ldalla lh untuk melihalt alpa lka lh model regresi menemukaln koleralsi 

a lntalra l valrialbel bebals (independen). Sehalrusnya l model regresi yalng 

ba lik tidalk ditemukaln korelalsi a lntalra l va lrialbel independen. 

Talbel 4.13 

Halsil Uji Multikolinealritals 

  Model Collinealrity Staltistics 

1 (Constalnt) Toleralnce VIF 

  

Falktor 

Sosiall 0,997 1,003 

  

Falktor 

Pribaldi 0,997 1,003 

Sumber: Daltal diolalh (2023) 

 

Nilali Toleralnce daln VIF da lpa lt digunalka ln untuk 

pengalmbilaln keputusaln dallalm uji multikolinealritals ini. Nilali 

Toleralnsi untuk va lrialbel Falktor Sosia ll (X1) sebesa lr 0,997 da ln 

va lrialbel falctor pribaldi (X2) sebesa lr 0,997, ya lng semua lnyal lebih 

besa lr dalri 0,10, sesua li dengaln talbel output “Coefficients” paldal 

ba lgialn "Collinealrity Staltistics".  
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Seda lngkaln valria lbel Falktor Sosiall (X1) memiliki VIF 1.003, 

va lrialbel Fa lktor Pribaldi (X2) memiliki VIF 1.003 kura lng da lri 10. 

Sehinggal korelalsi alntalr va lrialbel independen yalng merupalka ln 

gejallal multikolinealritals tida lk terjaldi.  

4.5.3 Hasil Uji Heteroskedalstisitals 

Tujualn dalri uji heteroskedalstisitals da llalm penelitialn a ldalla lh 

untuk menentukaln alpa lkalh terdalpalt ketidalksa lmala ln valrialnce alntalra l 

residuall sa ltu pengalma ltaln daln residua ll pengalmalta ln lalin dallalm 

model regresi. Disebut homoskedalstisitals ketikal valrialnce residuall 

da lri saltu pengalmalta ln ke pengalmalta ln berikutnyal tetalp sa lmal, tetalpi 

Ketikal berbedal disebut heteroskedalstisitals. Jika l tida lk terjaldi 

heteroskedalstisitals dallalm model regresi penelitialn malka l penelitialn 

tersebut lalya lk. 

Uji Glessjer dalpalt digunalka ln untuk mendeteksi 

heteroskedalstisitals dengaln melihalt nilali signifikalnsi 5% alta lu 0,05. 

Penelitialn ya lng tidalk terjaldi heteroskedalstisitals a lpa lbilal nilali 

signifikalnsi lebih besalr dalri 0,05 tetalpi a lpalbilal nilali signifikalnsi 

lebih kecil dalri 0,05, malkal terjaldi heteroskedalstisitals dalla lm 

penelitialn tersebut. Talbel 4.14 menalmpilkaln halsil uji 

heteroskedalstisitals. 

Talbel 4.14 

Halsil Uji Heterokedalsitals 
Coefficients 

Model T Sig. 

(Constant) 2,405 0,018 

Faktor Sosial 2,058 0,042 

Faktor Pribadi 1,247 0,215 

Sumber: Daltal diolalh (2023) 
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Berdalsa lrka ln talbel 4.14, diketalhui balhwa l nilali signifikalnsi 

va lrialbel falktor sosiall sebesalr 0,042 > 0,1 daln va lrialbel falktor 

pribaldi sebesalr 0,215 > 0,1. Dengaln demikialn dalpalt disimpulkaln 

ba lhwa l terjaldi malsa llalh heteroskedalstisitals pa ldal fa lctor sociall daln 

tidalk terjaldi malsa llalh heteroskedalstisitals pa ldal fa lctor pribaldi 

Gambar 4.2 

Halsil Uji Scallterplot 

 
Sumber: Daltal diolalh (2023) 

 

Ka lrenal gra lfik scaltterplot palda l Galmba lr di alta ls tidalk 

membentuk polal tertentu daln tida lk bera lturaln, malka l temualn uji 

heteroskedaltisitals denga ln menggunalka ln scaltterplot telalh 

memenuhi syalra lt heteroskedalstisitals. Denga ln demikialn dalpa lt 

disimpulkaln ba lhwa l tidalk a lda l ma lsa llalh heteroskedalstisitals, sehingga l 

memungkinkaln pengembalnga ln model regresi yalng ba lik daln 

sempurnal. 
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4.6 Hasil Uji Alnallisis Regresi Linier Bergalndal 

Tujualn dalri alna llisis regresi linier bergalnda l aldalla lh untuk 

mengukur alra lh da ln besa lrnya l pengalruh minalt ma lsya lralka lt Kota l 

Ba lndal Alceh da llalm menggunalka ln Quick Response Code indonesialn 

Stalndalrd (QRIS). Alna llisis ini, jugal bertujualn untuk mengetalhui 

seberalpa l besalr valria lbel bebals (independen) mempengalruhi valrialbel 

terikalt (dependen). Berikut halsil pengola lhaln dalta l alna llisis regresi 

linier bergalnda l dengaln menggunalkaln progra lm SPSS ditunjukaln 

pa ldal ta lbel di balwa lh ini: 

Talbel 4.15 

Halsil Uji Regresi Linier Bergalndal 

Model Stalndalrdized 

Coefficients 

 B 

(Constalnt)  

X1 0,186 

X2 0,113 

Sumber: Daltal diolalh (2023) 

 

Y = a l + ß1X1 + ß2X2 + e  

Y = 89,567 + 0,186 X1 + 0,113 X2 + e 

Da lri halsil uji linier bergalndal pa lda l talbel 4.15 koefisien 

regresi malsing-malsing valria lbel dijelalska ln seba lgali berikut: 

a. Koefisien regresi falktor sosiall (X1) memiliki nilali positif 

sebesa lr 0,186 a ltalu 1,86%. Misa llnya l, jika l va lrialbel literalsi 

na lik sebesalr 1%, malka l dihalra lpkaln minalt malsya lra lkalt Kotal 

Ba lndal Alceh dallalm menggunalka ln QRIS alka ln meningkalt 
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sebesa lr 0,186, dengaln a lsumsi fa lktor independen lalinnya l 

da llalm model regresi tetalp konsta ln.  

b. Koefisien regresi falktor Pribaldi (X2) memiliki nilali positif 

sebesa lr 0,113 altalu 1,13%. Misa llnya l, jikal va lrialbel 

sosia llisalsi na lik sebesalr 1%, ma lka l dihalra lpkaln diha lralpka ln 

minalt malsya lralka lt Kotal Balnda l Alceh dalla lm menggunalka ln 

QRIS a lka ln meningkalt sebesalr 0,113, denga ln alsumsi falktor 

independen lalinnyal da llalm model regresi tetalp konsta ln. 

4.7 Hasil Koefisien determinalsi  

Koefisien determinalsi (R2) digunalka ln untuk mengetalhui 

besa lrnyal sumba lngaln a ltalu kontribusi dalri va lrialbel independen (X) 

terhalda lp valrialble dependen (Y), sedalngka ln sisa lnyal dipengalruhi 

oleh valrialbel bebals ya lng tidalk dimalsukka ln kedalla lm model. 

Alda lpun ha lsil dalri koefisien determinalsi (R2) seba lgali berikut: 

Talbel 4.16 

Uji Koefisien Determinalsi 

Model R Squalre Aldjusted 

R Squalre 

1 0,636 0,630 

Sumber: Daltal diolalh (2023) 

Berdalsa lrka ln talbel 4.16 halsil a lnallisis koefisien determinalsi 

dialta lsdiperoleh nilali R squa lre sebesa lr 0,636 da ln nilali Aldjust R 

Squa lre sebesalr 0,630 a lrtinyal persentalsi sumbalnga ln pengalruh fa lktor 

sosia ll daln fa lktor pribaldi terhaldalp minalt malsya lra lka lt menggunalka ln 

pembalya lraln digitall QRIS sebesalr 63,6% sedalngka ln sisalnya l sebesalr 
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36,4% dipengalruhi valria lbel lalin ya lng tidalk diteliti dalla lm penelitialn 

ini. 

4.8   Hasil Uji Hipotesis 

4.8.1 Hasil Uji Palrsiall (Uji t) 

Uji t aldallalh sa lla lh saltu uji hipotesis penelitialn ya lng 

digunalka ln dalla lm alnallisis regresi linier sederhalna l daln alna llisis 

regresi linier galndal. Da llalm sebualh penelitialn uji-t digunalkaln untuk 

mengetalhui a lpa lkalh va lria lbel bebals (X) berpengalruh seca lral pa lrsia ll 

terhalda lp valrialbel bebals (Y). Ho a lkaln ditolalk seda lngkaln Ha l a lkaln 

diterimal jikal t hitung > t ta lbel, a lrtinya l ba lhwa l va lrialbel bebals 

berpengalruh terhalda lp va lrialbel terikalt. Sela lnjutnyal a lpalbilal t hitung 

< t talbel, malkal Ho diterimal daln Ha l ditolalk, itu alrtinyal ba lhwa l 

va lrialbel bebals tida lk berpengalruh terhaldalp va lrialbel terikalt. 

Talbel 4.17 

Halsil Uji t 
Model T 

(Constalnt) 2.405 

X1 2.058 

X2 1.247 

Sumber: Daltal diolalh (2023) 

Berdalsa lrka ln nilali thitung palda l talbel 4.17 malka l da lpalt 

dilalkuka ln kalidalh pengujialnnya l dengaln nilali ttalbel, al = 0,05 daln n = 

120, uji sa ltu pihalk dk = n–k–1 dk = 120-2-1 = 117, sehingga l 

diperoleh nilali ttalbel = 1,980 daln ha lsilnyal da lpalt disimpulkaln balhwa l: 

1. Penga lruh falktor sosiall (X1) terhalda lp minalt malsya lralka lt 

Kota l Balnda l Alceh dallalm menggunalka ln QRIS Diketalhui 

nilali thitung valria lbel falktor sosiall (X1) sebesa lr 2.058 denga ln 
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nilali ttalbel 1,980 menunjukkaln balhwa l thitung > ttalbel (2.058 > 

1,980). Ma lka l Ha l1 diterimal, sehingga l da lpa lt dialrtikaln ba lhwa l 

va lrialbel falktor sosiall (X1) berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp minalt malsya lra lkalt Kota l Balnda l Alceh 

da llalm menggunalkaln QRIS (Y).  

2. Penga lruh falktor pribaldi (X2) terhalda lp minalt malsya lra lkalt 

Kota l Balnda l Alceh dallalm menggunalka ln QRIS Diketalhui 

nilali thitung valrialble falktor pribaldi (X2) sebesalr 1,247 

dengaln nila li ttalbel 1,980 menunjukkaln ba lhwa l thitung < tta lbel 

(1,249 < 1,980). Ma lka l Ha l2 ditolalk, sehinggal da lpa lt 

dialrtikaln ba lhwa l valrialbel falktor pribaldi (X2) berpengalruh 

negaltif da ln signifikaln terhalda lp minalt malsya lra lka lt Kotal 

Ba lndal Alceh da llalm menggunalka ln QRIS (Y). 

4.8.2 Hasil Uji F (Uji Simultaln) 

Da llalm pengalmbilaln keputusaln berda lsa lrka ln uji F terdalpalt 

dua l calral ya lng da lpalt digunalka ln sebalga li alcualn a ltalu pedomaln untuk 

membualt penilalia ln. Lalngka lh pertalma l aldalla lh dengaln calra l 

membalndingkaln nilali signifikalnsi (Sig.) altalu nilali proba lbilitals ha lsil 

output Alnoval. La lngkalh kedua l alda llalh denga ln membalndingka ln nilali 

F hitung dengaln nila li F ya lng ditemukaln da llalm talbel. Berdalsa lrka ln 

Nilali Signifikalnsi (Sig.) Output Alnova l:  

a. Jika l nilali Sig. < 0,05, malka l hipotesis diterimal. Ma lka l a lrtinyal 

va lrialbel falktor sosia ll (X1) da ln fa lktor pribaldi (X2) seca lra l 

simultaln (besalma l-sa lmal) berpengalruh terhalda lp va lrialbel 

minalt (Y). 
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b. Jika l nilali Sig. > 0,05, malkal hipotesis ditolalk. Ma lka l alrtinyal 

va lrialbel falktor sosia ll (X1) da ln fa lktor pribaldi (X2) seca lra l 

simultaln (besalma l-sa lmal) berpengalruh terhalda lp va lrialbel 

minalt (Y).  

Berdalsa lrka ln perbalndingaln nilali Fhitung denga ln Ftalbel: 

a. Jika l nilali Fhitung > Ftalbel, ma lkal hipotesis diterimal. Ma lkal 

a lrtinyal valria lbel falktor sosiall (X1) da ln fa lktor pribaldi (X2) 

secalra l simultaln (besalmal-sa lma l) berpenga lruh terhaldalp 

va lrialbel minalt (Y). 

b. Seba lliknyal, Jikal nilali Fhitung < Ftalbel, malka l hipotesis 

ditolalk. Ma lkal a lrtinyal va lrialbel falktor sosia ll (X1) da ln fa lktor 

pribaldi (X2) secalra l simultaln (besa lmal-sa lmal) berpengalruh 

terhalda lp valrialbel minalt (Y). 

Talbel 4.18 

Halsil Uji F 
Model F Sig 

Regression 2.770 0.067 

Sumber: Daltal diolalh (2023) 

Ha lsil uji F ya lng terda lpalt pa lda l ta lble 4.18 bisa l diguna lkaln 

untuk memperkiralka ln a lspek-alspek va lrialbel falktor sosia ll (X1), da ln 

fa lktor pribaldi (X2), terhaldalp minalt menggunalka ln QRIS (Y). 

Ketikal F hitung diba lndingka ln dengaln F ta lbel, halsilnyal a lda llalh 2.77 

< 4,79 ya lng dihitung menggunalkaln df1 = K - 1 ma lka l df1 = 3 - 1 = 

2 daln df2 = n - k malkal 120 – 3 = 117 (k alda llalh jumlalh valria lbel 

bebals serta l valrialbel terikalt, daln n aldallalh jumlalh Sa lmpel). Dallalm 

penelitialn ini berdalsa lrka ln da lri halsil uji F di a lta ls menunjukaln 
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ba lhwa l Ho diterimal da ln Ha l ditolalk, denga ln melihalt besalrnya l sig 

0,067 > 0,05 da ln nilali F hitung < F talbel (2.77 < 4,79) ya lng alrtinyal 

ba lhwa l falktor independen (falktor sosia ll da ln falktor pribaldi) tidak 

berpengalruh terhalda lp va lrialbel dependen (minalt menggunalka ln 

QRIS). 

4.9   Pembalhalsaln Halsil Penelitialn 

Berdalsa lrka ln ha lsil alna llisis yalng telalh diura likaln malka l secalra l 

keseluruhaln pembalhalsa ln ha lsil penelitialn ini alda llalh seba lgali berikut: 

4.9.1 Pengalruh Falktor Sosiall Terhaldalp Minalt Malsyalralkalt 

Menggunalkaln QRIS 

Fa lktor sosia ll memiliki nilali t hitung sebesa lr 2,058 lebih 

besa lr dalri t talbel sebesalr 1,980 berdalsa lrka ln halsil uji palrsiall (uji t). 

Nilali signifikalnsinya l a lda llalh 0,042 < 0,05 jikal diba lndingkaln denga ln 

tingkalt kesallalha ln yalng ditentukaln sebesalr 0,05. Dalri nilali tersebut 

da lpalt ditalrik kesimpulaln balhwa l fa lktor sosia ll memiliki pengalruh 

secalra l positif daln signifikaln terhalda lp minalt malsya lra lka lt Kotal 

Ba lndal Alceh da llalm menggunalka ln QRIS. Talbel 4.15 menunjukkaln 

ba lhwa l falktor sosiall memiliki nilali betal sebesalr 0,186 altalu 1,86% 

terhalda lp minalt malsya lralka lt Kotal Ba lnda l Alceh dalla lm menggunalka ln 

QRIS, berda lsalrka ln halsil alna llisis regresi linier bergalnda l. Hall ini 

menunjukkaln ba lhwa l jikal terjaldi kenalikaln sa ltu sa ltua ln pa ldal va lrialbel 

fa lktor sosiall (X1), malkal a lka ln meningka ltkaln valria lbel (Y) alta lu 

minalt malsya lra lkalt Kota l Balnda l Alceh da llalm menggunalka ln QRIS 

sebesa lr 0,186  dengaln a lsumsi va lrialbel independen lalinnya l da llalm 

model regresi tetalp konstaln. 
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Ha lsil dalri penelitialn ini sesuali dengaln penelitialn yalng 

dilalkuka ln oleh Dialnal (2018), da llalm ha lsil penelitialnnya l falktor 

sosia ll berpengalruh positif terhaldalp minalt menggunalkaln e-money. 

menjelalska ln da llalm penelitialnnya l ba lhwa l pengalruh da lri kelualrgal 

da ln temaln sekitalr da lpa lt berpengalruh seca lral positif da ln signifikaln 

terhalda lp minalt menggunalkaln produk e-money. Penelitialn jugal 

konsisten dengaln penelitialn ya lng di lalkuka ln oleh Venkaltesh dkk 

(2003), pa ldal penelitialnnyal menjelalska ln ba lhwa l prilalku seseora lng 

dipengalruhi oleh calra l merekal percalya l kepalda l oralng lalin untuk 

menggunalka ln sua ltu teknologi altalu produk ba lru. Kemudialn fa lktor 

sosia ll jugal terbukti dalpa lt mempengalruhi minalt menggunalka ln 

teknologi alta lu produk balru. 

Tetalpi penelitialn ini bertolalk belalka lng dengaln penelitialn 

sebelumnyal. Dalla lm halsil penelitialnnya l menjelalska ln balhwa l tidalk 

a ldalnya l pengalruh seca lral fa lktor sosia ll buda lyal da llalm minalt 

menggunalka ln QRIS, dikalrena lkaln pa ldal responden yalng diteliti 

berminalt untuk tetalp menggunalkaln QRIS ta lnpa l alda lnya l 

rekomendalsi dalri temaln malupun kelualrga (Walrda lni daln Putu, 

2022). 

Ha lsil da lri penelitialn ini konsisten dengaln penelitialn 

sebelumnyal kalrenal disebalbka ln oleh bebera lpal ha ll. Pertalma l, alda lnyal 

fa lktor pengalruh da lri oralng-ora lng sekita lr ya lng membualt minalt 

responden dalla lm menggunalka ln QRIS. Kedua l, alda lnya l dorongaln 

da lri kelualrga l a ltalu temaln sebalya l ya lng menggunalka ln QRIS, 
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sehinggal menalrik perhaltialn da lri responden lalin untuk ikut 

menggunalka ln produk QRIS tersebut.   

Fa lktor sosia ll ini menjaldi pelualng ba lgi pihalk-piha lk ya lng 

menyedialka ln lalya lna ln QRIS, guna l mendorong persebalra ln da ln 

penggunala ln QRIS terkhususnya l Kotal Ba lnda l Alceh. Alda lnyal fa lktor 

pengalruh sosia ll dimalsya lralka lt menalndalka ln menjaldi sa llalh sa ltu 

stra ltegi promosi balgi pihalk ya lng menyedia lkaln lalya lna ln QRIS, balik 

itu secalra l sosia llisalsi malupun dengaln calra l memberikaln calshba lck 

ba lgi penggunal tertentu dengaln ha lra lpaln da lpa lt meningkaln pa lra l 

penggunal la lin untuk ikut menggunalka ln QRIS. 

4.9.2 Pengaruh Falktor Pribaldi Terhaldalp Minalt Malsyalralkalt  

Menggunalkaln QRIS 

Fa lktor pribaldi memiliki nilali t hitung sebesa lr 1,247 lebih 

kecil dalri t ta lbel sebesalr 1,980, menurut ha lsil uji palrsiall (uji t). 

Nilali signifikalnsinya l a lda llalh 0,215 > 0,05 jikal diba lndingkaln denga ln 

tingkalt kesallalha ln yalng ditentukaln sebesalr 0,05. Dalri nilali tersebut 

da lpalt ditalrik kesimpulaln ba lhwa l fa lktor pribaldi tidak berpengaruh 

da ln signifikaln terhalda lp minalt malsya lra lkalt Kota l Balnda l Alceh dallalm 

menggunalka ln QRIS. Pa lda l ta lbel 4.15 menunjukkaln ba lhwa l fa lktor 

pribaldi memiliki nilali betal 0,113 a ltalu 1,13% terhaldalp minalt 

malsya lra lka lt Kotal Ba lnda l Alceh dalla lm menggunalkaln QRIS, 

berdalsa lrka ln dalri halsil a lnallisis regresi linier bergalndal. Ha ll ini 

menunjukkaln ba lhwa l jikal terjaldi kenalikaln sa ltu sa ltua ln pa ldal va lrialbel 

fa lktor pribaldi (X2), malkal a lkaln meningka ltkaln valrialbel (Y) altalu 

minalt malsya lra lkalt Kota l Balnda l Alceh da llalm menggunalka ln QRIS 
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sebesa lr 0,113 dengaln a lsumsi fa lktor independen lalin da lri model 

regresi tetalp konstaln. 

Ha lsil penelitialn ini bertolalk bela lkalng dengaln penelitialn 

ya lng dilalkuka ln oleh (Ikal, 2015). Da llalm penelitialnnyal menjelalska ln 

ba lhwa l falktor dalya l talrik promosi terhaldalp minalt menggunalkaln e-

money, berpengalruh secalra l positif kalrenal a lda lnyal da lya l talrik 

promosi ya lng balgus ya lng di da lpa lt oleh responden ya lng diteliti. 

Ketikal promosi yalng dilalkukaln da lpa lt menalrik konsumen, malka l 

penggunal secalra l tidalk lalngsung tertalrik untuk menggunalka ln 

produk tersebut. Falktor galya l hidup juga l memiliki pengalruh 

signifikaln terhalda lp minalt menggunalka ln lalya lnaln pembalya lra ln 

secalra l digitall, kalrenal dalpa lt memberikaln kemudalha ln daln jugal trend 

da llalm menggunalkaln tralnsa lksi seca lral digita ll (Malria l, 2020). 

Ha lsil penelitialn ini konsisten dengaln penelitialn ya lng 

dilalkuka ln oleh (Imalm, 2016), da llalm penelitialnnya menunjukaln 

ba lhwa l dalya l talrik terhalda lp promosi berpengalruh negaltif terhalda lp 

minalt menggunalka ln e-money. Peneliti menjelalska ln balhwa l da lya l 

talrik promosi yalng dilalkuka ln malsih minim sehinggal da lpalt 

mempengalruhi seseoralng da llalm meningkaltka ln minalt untuk 

menggunalka ln produk terbalru.  

Ha lsil penelitialn ini konsisten dengaln penelitialn sebelumnyal 

disebalbka ln oleh beberalpa l hall. Pertalma l pengetalhua ln dalri responden 

terhalda lp dalya l talrik promosi malsih minim. Kedua l, malsih kura lngnyal 

kepedulialn responden terhalda lp promosi ya lng dilalkuka ln oleh pihalk-

pihalk ya lng menyedialkaln lalya lna ln QRIS, sehinggal da lyal ta lrik 
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terhalda lp promosi yalng dilalkuka ln guna l membujuk malsya lra lkalt 

untuk menggunalkaln ma lsih berkuralng.   

4.9.3 Pengalruh Falktor Sosiall daln Falktor Pribaldi Terhaldalp 

Minalt Malsyalralkalt Menggunalkaln QRIS 

Va lrialbel bebals (independen) memiliki penga lruh yalng 

cukup besalr terhaldalp minalt malsya lralka lt, seperti terlihalt palda l talble 

4.18 ha lsil uji F. Ha lsil perhitungaln uji F menunjukkaln ba lhwa l nilali F 

hitung lebih kecil dalri nilali F ta lbel yalitu 2,77 < 4,79 ya lng a lrtinyal 

fa lktor sosia ll da ln fa lktor pribaldi ya lng dimiliki oleh malsya lra lkalt di 

Kota l Balnda l Alceh secalra l bersalmal-sa lma l tidalk memiliki pengalruh 

terhalda lp minalt merekal. 

Ha ll ini sebalba lkaln oleh tidalk a ldalnya l kesinalmbungaln 

dialnta lral kedual fa lktor tersebut, palda l falktor sosia ll terdalpa lt pengalruh 

ya lng besa lr terhaldalp mina lt menggunalkaln QRIS, denga ln a lda lnya l 

doronga ln kelualrga l da ln temaln seba lyal. Seda lngkaln pa ldal fa lktor 

pribaldi ma lsih malsih a lda lnya l sifa lt ketidalk pedulialn terhalda lp 

promosi ya lng dilalkuka ln oleh pihalk ya lng menyedialkaln la lya lnaln 

QRIS, sehingga l fa lktor priba ldi memiliki penga lruh ya lng negaltive 

terhalda lp minalt malsya lra lka lt dallalm mengguna lkaln QRIS.  
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BAlB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpula ln 

Berdalsa lrka ln ha lsil perhitungaln R squa lre menunjukkaln 

ba lhwa l va lrialble pengetalhua ln da ln sika lp terha ldalp mina lt malha lsiswa l 

menggunalka ln pembalya lra ln digitall QRIS 63,6% sedalngka ln sisa lnya l 

sebesa lr 36,4% dipengalruhi valrialble lalin ya lng tidalk diteliti dallalm 

penelitialn ini. 

Pa lda l halsil alna llisis daltal da ln pembalha lsa ln mengenali Minalt 

Ma lsya lra lkalt Kotal Ba lnda l Alceh Dallalm Mengguna lkaln QRIS, denga ln 

metode alnallisis ya lng diguna lkaln denga ln regresi linealr bergalnda l, 

malka l da lpalt ditalrik beberalpa l kesimpulaln sebalga li berikut: 

a. Berdalsa lrka ln halsil uji palrsia ll (t) penelitialn ini menunjukkaln 

ba lhwa l Fa lktor Sosia ll berpengalruh positif terhalda lp minalt 

malsya lra lka lt menggunalka ln pembalyalra ln digitall QRIS. 

b. Berdalsa lrka ln halsil uji palrsia ll (t) penelitialn ini menunjukkaln 

ba lhwa l Fa lktor Priba ldi tidak berpengalruh terhalda lp minalt 

malsya lra lka lt menggunalka ln pembalyalra ln digitall QRIS. 

c. Berdalsa lrka ln halsil uji simultaln (F) da lpa lt disimpulkaln balhwa l 

Fa lktor Sosiall daln Fa lktor Pribaldi secalral bersa lmal-sa lmal tidalk 

berpengalruh terhalda lp minalt malsya lra lka lt menggunalkaln 

pembalya lraln digitall QRIS. 

5.2 Salraln 

Berdalsa lrka ln kesimpulaln dia ltals, ma lka l sa lra l-sa lraln ya lng da lpa lt 

diberikaln peneliti sebalga li berkut: 
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a. Ba lgi Perbalnkaln ba liknyal meningkaltka ln sosia llisalsi tentalng 

QRIS denga ln begitu a lka ln ba lnyalk ya lng menggunalka ln jalsa l 

QRIS. 

b. Ba lgi peneliti selalnjutnyal sebaliknya l mengguna lkaln va lrialble 

independen lalin yalng da lpa lt mempengalruhi minalt 

malsya lra lka lt menggunalkaln pemba lyalra ln digitall QRIS, seperti 

malnfa la lt, ketersedialaln, religiusitals, motivalsi, mobilitals, 

finalnciall da ln lalinnyal. 

c. Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat memastikan 

bahwa responden menjawab angket penelitian secara jujur, 

agar penelitian bagus.
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LAlMPIRAlN 

Lalmpiraln 1 : Alngket Penelitialn 

1. Identitals Peneliti  

Na lmal    : Khusnul Ha lqimi 

Prodi/Fa lkultals  : Perbalnka ln Sya lrialh/Fa lkultals 

Ekonomi daln Bisnis Islalm  

Judul Skripsi :“Minalt Ma lsya lralka lt Kotal Ba lndal 

Alceh Dalla lm    Menggunalka ln Quick 

Response Code Indonesial Stalndalrd 

(QRIS)” 

2. Identitals Responden   

a. Na lmal /inisiall : (boleh kosong) 

b. Umur  : 1. <18  talhun     2. 18-25 talhun   

 3. 26-35 talhun  4.  36-45 ta lhun  5. 46-55 ta lhun    

 6. 56-65 talhun 

c. Jenis kelalmin  : 1. Lalki-lalki     2. Perempualn 

d. Pekerjala ln   : 1. Wiralusa lhal     2. AlSN/PNS        

3. Pega lwa li Swa lstal   

4. Lalinnya l: ... 

e. Alpa lka lh pernalh menggunalkaln QRIS  untuk 

pembalya lraln digitall: 

1. Perna lh 2. Tidalk Perna lh 

f. Suda lh beralpa l ka lli menggunalkaln QRIS untuk 

pembalya lraln digitall: 

1. 1-3 ka lli  2. 3-10 kalli  3. Lebih dalri 10 kalli 
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g. Suda lh beralpa l lalmal menggunalka ln QRIS? 

1. < 1 bulaln 2. 2-6 bulaln  

3.    6-12 bulaln   4. Lebih dalri 1 talhun 

3. Petunjuk pengisialn kuesioner  

Berilalh talnda l check (√)  paldal kolom yalng sa luda lral/i pilih 

sesua li dengaln kealda laln ya lng sebenalrnya l, dengaln a llternaltif   

menjalwa lb sebalga li berikut: 

1 : Bilal alnda l Sa lnga lt Tidalk Setuju dengaln pernyalta laln 

tersebut 

2 : Bilal alnda l Tidalk Setuju dengaln  pernya ltala ln tersebut 

3 : Bilal alnda l Kura lng Setuju dengaln pernya ltala ln tersebut 

4 : Bilal  alnda l Setuju dengaln pernyaltala ln tersebut 

5 : Bilal alnda l Sa lnga lt Setuju dengaln pernyaltala ln tersebut 

Ka lmi berhalralp  sa luda lral/i menjalwa lb semua l pertalnyala ln yalng 

a lda 
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Petalnya la ln falktor sosia ll (X1) 

N

o 
Pertalnyalaln 

Talnggalpaln 

Responden  

S

S 
S 

K

S 

T

S 

S

T

S 

1 Salyal mengetalhui QRIS dalri alnggotal kelualrgal            

2 Salyal pernalh mendengalr tentalng QRIS sebelumnyal            

3 Salyal memiliki pengetalhualn tentalng QRIS            

4 Salyal mengetalhui QRIS dalri temaln sebalyal            

5 
Temaln salyal merekomendalsi untuk melalkukaln 

pembalyalraln menggunalkaln QRIS            

 

Pertalnya la ln falktor pribaldi (X2) 

N

o 
Pertalnyalaln 

Talnggalpaln 

Responden  

S

S 
S 

K

S 

T

S 

S

T

S 

1 
Salyal tertalrik menggunalkaln QRIS kalrenal balnyalk 

promo/calshbalck           

2 
Salyal pernalh melalkukaln pembalyalraln menggunalkaln QRIS 

salalt tidalk membalwal ualng tunali            

3 
Salyal memilih melalkukaln pembalyalraln menggunalkaln 

QRIS kalrenal almaln daln mudalh            

4 

Salyal memilih melalkukaln pembalyalraln menggunalkaln 

QRIS kalrenal dalpalt memudalhkaln pedalgalng algalr tidalk 

perlu menyedialkaln ualng kemballialn            
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5 

Salyal menggunalkaln QRIS kalrenal dibeberalpal tempalt 

sudalh tidalk menerimal pembalyalraln menggunalkaln ualng 

tunali           

6 
Salyal menggunalkaln QRIS kalrenal sudalh balnyalk tersedial 

pusalt perbelalnjalaln           

 

Pertalnya la ln tentalng minalt (Y) 

N

o 
Pertalnyalaln 

Talnggalpaln 

Responden  

S

S 
S 

K

S 

T

S 

S

T

S 

1 
Salyal menggunalkaln QRIS untuk memudalhkaln 

tralnsalksi salalt berbelalnjal            

2 
Salyal merekomendalsikaln penggunalaln QRIS paldal 

oralng lalin           

3 
Salyal lebih memilih menggunalkaln QRIS dalripaldal E-

Wallet altalu kalrtu debit untuk tralnsalksi non tunali           

4 
Salyal terus mecalri talu tentalng fitur QRIS balik dalri 

pihalk balnk, temaln, kelualrgal altalu medial digitall           
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Lampiran 2: Tabulasi Data 

Fa lktor Sosia ll (X1) 

No 
Falktor Sosiall (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

1 4 4 4 4 4 

2 3 5 5 5 5 

3 4 5 4 4 5 

4 5 5 5 5 5 

5 2 4 4 3 4 

6 3 5 5 3 4 

7 4 4 4 4 4 

8 1 4 4 1 1 

9 2 5 5 4 5 

10 4 4 4 5 4 

11 4 5 4 5 5 

12 3 2 4 1 3 

13 4 5 4 5 4 

14 5 3 3 5 5 

15 4 4 5 5 5 

16 4 5 5 3 3 

17 3 4 5 3 3 

18 2 5 4 5 5 

19 1 5 3 3 4 

20 5 4 4 4 5 

21 2 4 4 5 3 

22 4 5 4 4 4 

23 4 4 4 4 4 

24 3 5 5 4 4 

25 3 4 4 4 3 

26 4 4 4 3 2 

27 5 5 5 5 5 

28 3 5 5 5 5 

29 5 5 4 5 4 
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30 4 4 4 3 4 

31 5 5 5 5 5 

32 4 4 4 4 4 

33 5 5 5 5 5 

34 5 5 5 5 5 

35 3 5 5 3 4 

36 4 5 5 5 5 

37 3 4 4 4 3 

38 4 5 5 4 4 

39 5 5 5 5 5 

40 5 5 4 5 4 

41 4 4 4 4 4 

42 4 4 4 4 4 

43 5 5 5 5 4 

44 4 5 4 4 4 

45 5 5 5 5 5 

46 4 5 5 5 3 

47 3 4 4 3 4 

48 4 5 5 4 4 

49 4 4 4 3 4 

50 2 2 2 2 2 

51 2 2 3 2 3 

52 4 4 4 4 4 

53 4 4 4 4 4 

54 3 4 5 4 3 

55 4 4 4 4 4 

56 4 5 5 5 3 

57 5 4 3 5 5 

58 4 3 4 4 4 

59 4 4 4 4 4 

60 4 4 4 4 5 

61 4 4 4 4 4 

62 5 5 5 5 5 
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63 3 4 4 5 4 

64 4 4 4 3 4 

65 5 1 1 1 1 

66 5 4 4 5 5 

67 4 5 2 1 3 

68 4 4 4 5 5 

69 5 5 5 5 4 

70 5 5 5 5 5 

71 4 4 4 4 4 

72 4 5 5 5 4 

73 4 4 4 4 5 

74 4 4 4 2 4 

75 4 4 5 4 5 

76 4 2 4 4 4 

77 5 5 4 4 3 

78 4 4 4 4 5 

79 4 5 3 4 4 

80 4 4 5 3 4 

81 4 5 4 5 4 

82 5 4 4 4 4 

83 4 4 3 5 4 

84 5 5 5 1 5 

85 3 4 4 4 5 

86 4 5 5 5 4 

87 4 4 4 4 4 

88 4 4 4 4 4 

89 4 5 5 5 5 

90 5 4 4 4 4 

91 5 5 5 5 5 

92 4 4 4 4 4 

93 4 5 5 5 4 

94 5 4 4 5 5 

95 5 5 5 5 5 
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96 4 5 4 4 3 

97 4 4 4 4 4 

98 4 4 4 4 4 

99 4 4 3 4 4 

100 5 5 5 5 5 

101 4 2 2 2 2 

102 4 4 4 4 4 

103 4 4 4 4 4 

104 3 4 3 4 4 

105 3 4 4 3 4 

106 3 4 3 3 4 

107 4 4 4 4 4 

108 3 4 3 4 4 

109 4 4 4 4 4 

110 5 4 4 4 4 

111 2 4 5 2 2 

112 4 4 4 4 4 

113 3 4 3 4 4 

114 5 4 3 4 3 

115 3 4 3 4 4 

116 3 4 3 4 4 

117 3 4 3 4 4 

118 3 4 3 4 4 

119 4 4 4 4 4 

120 3 4 3 4 4 

 

Fa lktor Pribaldi (X2) 

NO 
Falktor Pribaldi (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

1 4 5 4 5 4 4 

2 3 5 5 5 4 5 

3 5 5 4 4 4 5 

4 4 5 5 5 3 4 
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5 4 4 4 4 4 4 

6 3 5 4 3 4 3 

7 4 5 5 5 5 4 

8 5 5 5 5 3 5 

9 2 3 5 4 5 5 

10 4 4 4 5 4 4 

11 5 5 5 5 3 5 

12 2 4 5 5 2 5 

13 4 4 4 4 4 4 

14 5 3 5 3 3 5 

15 4 4 5 4 4 4 

16 3 5 5 5 3 4 

17 3 5 4 4 4 4 

18 3 5 4 4 4 4 

19 2 5 5 5 5 5 

20 4 5 5 5 3 4 

21 3 3 3 4 2 2 

22 4 4 4 5 3 5 

23 4 4 4 4 3 4 

24 5 3 4 5 4 4 

25 3 2 3 3 2 2 

26 3 3 3 3 3 3 

27 5 5 5 5 5 5 

28 2 5 5 5 3 4 

29 5 2 4 4 3 4 

30 4 4 4 4 3 4 

31 5 5 5 5 5 5 

32 4 4 4 4 4 4 

33 5 5 5 5 5 5 

34 4 5 5 5 5 5 

35 3 5 5 3 4 5 

36 5 5 5 5 5 5 

37 3 5 4 3 3 3 
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38 4 4 4 4 5 5 

39 5 5 5 5 5 5 

40 3 4 4 4 4 4 

41 4 4 4 4 3 4 

42 4 4 4 4 4 4 

43 3 5 5 4 5 4 

44 4 4 4 4 4 4 

45 5 4 3 5 5 5 

46 4 4 4 4 4 4 

47 4 4 4 4 4 5 

48 5 5 5 4 4 3 

49 4 4 4 4 4 4 

50 3 3 4 2 1 1 

51 2 3 2 3 2 3 

52 3 4 4 4 4 4 

53 4 4 4 4 4 4 

54 4 5 5 4 4 4 

55 4 4 4 4 4 4 

56 4 5 4 5 5 5 

57 3 4 5 5 4 4 

58 4 4 3 5 4 5 

59 4 4 4 4 4 4 

60 4 4 4 5 4 3 

61 4 4 4 4 4 4 

62 4 4 5 4 4 4 

63 4 4 4 3 4 4 

64 5 3 5 5 5 5 

65 2 1 1 1 1 1 

66 5 5 5 5 5 4 

67 3 4 4 4 3 3 

68 5 5 5 5 5 5 

69 4 4 4 5 5 5 

70 5 5 5 5 4 4 
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71 4 4 4 4 4 4 

72 4 4 3 3 4 4 

73 4 4 4 5 5 5 

74 4 5 5 5 4 5 

75 4 5 4 5 4 5 

76 4 4 4 3 4 4 

77 4 5 3 4 5 4 

78 5 5 5 5 4 4 

79 3 4 2 3 4 5 

80 5 3 5 4 5 3 

81 5 5 5 5 5 5 

82 5 5 5 4 5 5 

83 5 5 5 5 5 5 

84 5 5 4 5 4 4 

85 4 5 5 4 5 5 

86 5 5 4 5 3 4 

87 5 5 3 4 4 5 

88 4 5 5 4 4 4 

89 3 4 4 4 5 5 

90 4 5 4 5 5 4 

91 5 5 5 5 5 4 

92 3 3 4 4 4 4 

93 5 4 4 5 4 4 

94 5 4 5 5 4 4 

95 5 5 5 5 5 5 

96 4 4 4 4 4 4 

97 4 5 5 5 5 5 

98 4 4 45 4 4 4 

99 3 3 3 3 3 3 

100 4 4 5 5 5 5 

101 3 2 2 4 2 2 

102 5 4 5 4 4 4 

103 4 4 5 4 4 4 
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104 4 4 5 5 4 5 

105 4 4 4 4 4 5 

106 4 4 5 5 5 5 

107 4 4 5 4 3 4 

108 4 4 4 4 4 4 

109 5 4 5 5 5 4 

110 5 5 4 4 4 4 

111 4 5 5 5 1 2 

112 5 4 4 4 4 4 

113 4 4 4 4 4 4 

114 3 3 3 4 4 4 

115 4 4 4 4 4 4 

116 3 4 4 4 4 4 

117 4 4 4 4 4 4 

118 4 4 4 4 4 4 

119 4 4 4 4 4 4 

120 4 4 4 4 4 4 

 

Mina lt (Y) 

NO 
Minalt (Y) 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 

1 4 4 4 4 

2 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 

4 5 5 4 4 

5 5 4 4 4 

6 4 4 3 4 

7 5 5 4 4 

8 5 5 5 1 

9 5 4 5 5 

10 5 4 4 4 

11 5 5 5 5 

12 5 4 5 5 
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13 4 4 4 4 

14 5 5 3 3 

15 4 4 5 4 

16 5 5 5 5 

17 5 5 5 4 

18 4 5 3 5 

19 5 5 5 3 

20 4 4 4 4 

21 3 3 2 3 

22 5 4 4 4 

23 4 4 4 4 

24 4 4 4 4 

25 2 2 2 2 

26 3 3 3 3 

27 5 5 5 5 

28 5 5 5 5 

29 3 3 3 4 

30 4 4 4 4 

31 5 5 5 5 

32 4 5 5 5 

33 5 5 5 5 

34 5 5 4 5 

35 5 5 4 5 

36 5 5 3 5 

37 4 4 5 4 

38 5 5 5 5 

39 5 5 5 4 

40 4 4 4 4 

41 5 3 4 4 

42 4 4 4 4 

43 5 5 5 5 

44 5 4 3 4 

45 4 3 5 4 
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46 5 3 4 3 

47 5 3 5 3 

48 5 4 5 3 

49 4 4 4 3 

50 3 4 3 2 

51 2 4 3 2 

52 4 4 4 3 

53 4 5 4 4 

54 4 5 4 5 

55 4 4 4 4 

56 5 5 4 5 

57 4 5 3 5 

58 5 4 4 4 

59 4 4 4 4 

60 5 3 4 4 

61 4 4 4 4 

62 5 4 4 1 

63 4 4 4 4 

64 5 5 4 5 

65 1 1 1 1 

66 4 5 5 5 

67 4 4 3 4 

68 5 5 4 5 

69 5 4 4 4 

70 4 4 4 4 

71 4 4 4 4 

72 4 4 4 4 

73 5 5 5 5 

74 5 5 4 4 

75 5 4 5 4 

76 5 4 4 4 

77 4 4 4 5 

78 5 3 3 4 
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79 4 3 3 3 

80 5 4 3 3 

81 4 4 4 4 

82 5 5 5 4 

83 5 5 5 5 

84 5 5 4 4 

85 5 5 5 5 

86 5 5 4 5 

87 4 3 4 5 

88 4 4 4 5 

89 5 5 5 5 

90 5 4 4 5 

91 5 5 5 5 

92 4 4 4 4 

93 5 4 5 4 

94 5 4 4 4 

95 5 5 5 5 

96 5 5 5 5 

97 5 4 4 4 

98 4 4 4 4 

99 3 3 3 3 

100 5 5 5 5 

101 2 4 4 4 

102 5 4 4 4 

103 4 4 4 4 

104 4 4 4 4 

105 4 4 4 4 

106 5 4 4 4 

107 4 4 4 4 

108 4 4 4 4 

109 4 4 4 4 

110 4 4 4 4 

111 5 2 4 1 
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112 4 4 4 4 

113 4 4 4 4 

114 3 3 4 3 

115 4 4 4 3 

116 4 4 4 4 

117 4 3 4 4 

118 4 3 4 4 

119 3 3 4 4 

120 4 4 4 4 
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Lampiran 3 : Hasil Uji Validitas 

Halsil Uji Valliditals Falktor Sosiall 

Item-Totall Staltistics 

 

Scalle Mealn if 

Item Deleted 

Scalle Valrialnce 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Totall Correlaltion 

Cronbalch's Allphal 

if Item Deleted 

FS1 16.3833 7.112 .380 .796 

FS2 16.0083 6.815 .589 .728 

FS3 16.1667 6.896 .532 .745 

FS4 16.2583 5.622 .658 .699 

FS5 16.2167 6.390 .637 .710 

 

Halsil Uji Valliditals Falktor Pribaldi 

Item-Totall Staltistics 

 

Scalle Mealn if 

Item Deleted 

Scalle Valrialnce 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Totall Correlaltion 

Cronbalch's Allphal 

if Item Deleted 

FP1 20.8333 9.888 .472 .836 

FP2 20.6000 9.385 .616 .808 

FP3 20.5667 9.441 .613 .808 

FP4 20.5500 9.392 .671 .798 

FP5 20.8583 8.812 .629 .805 

FP6 20.6750 8.994 .673 .796 
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Halsil Uji Valliditals Minalt  

Item-Totall Staltistics 

 

Scalle Mealn if 

Item Deleted 

Scalle Valrialnce 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Totall Correlaltion 

Cronbalch's Allphal 

if Item Deleted 

Y1 12.2833 4.037 .622 .769 

Y2 12.5000 3.849 .703 .732 

Y3 12.5500 4.115 .642 .762 

Y4 12.6167 3.734 .578 .798 

 

Lampiran 4: Hasil Uji Reliabilitas 

Halsil UJi Relialbilitals Falktor Sosiall 

Relialbility Staltistics 

Cronbalch's Allphal N of Items 

.779 5 

 

Halsil Uji Relialbilitals Falktor Pribaldi 

Relialbility Staltistics 

Cronbalch's Allphal N of Items 

.835 6 

 

Halsil Uji Relialbilitals Minalt 

Relialbility Staltistics 

Cronbalch's Allphal N of Items 

.813 4 
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Lampiran 5: Hasil Uji Normalitas P-Plot 

Halsil Uji Normallitals P-Plot

 

Lampiran 6: Halsil Uji Multikolinealritals 

Halsil Uji Multikolinealritals 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinealrity 

Staltistics 

B 

Std. 

Error Betal Toleralnce VIF 

1 (Constalnt) 89.567 37.248  2.405 .018   

X1 2.059 1.001 .186 2.058 .042 .997 1.003 

X2 1.061 .000 .113 1.247 .215 .997 1.003 

al. Dependent Valrialble: Y 
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Lampiran 7: Halsil UJi Heteroskedalsitals 

Halsil UJi Heteroskedalsitals 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 89.567 37.248  2.405 .018 

X1 2.059 1.001 .186 2.058 .042 

X2 1.061 .000 .113 1.247 .215 

al. Dependent Valrialble: Y 

Coefficientsal 

 

Lampiran 8: Halsil UJi Scaltterplot 

Halsil UJi Scaltterplot 
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Lampiran 9: Halsil Uji Alnallisis Regresi Linealr bergalndal 

Halsil Uji Alnallisis Regresi Linealr bergalndal 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 89.567 37.248  2.405 .018 

X1 2.059 1.001 .186 2.058 .042 

X2 1.061 .000 .113 1.247 .215 

al. Dependent Valrialble: Y 

Coefficientsal 

 

Lampiran 10: Halsil UJi Koefisien Determinalsi 

Halsil UJi Koefisien Determinalsi 

Model Summalry 

Model R R Squalre Aldjusted R Squalre 

Std. Error of the 

Estimalte 

1 .797a
l .636 .630 1.561 

al. Predictors: (Constalnt), Falktor Pribaldi, Falktor Sosiall 
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Lampiran 11: Halsil Uji T (UJi Persiall) 

Halsil Uji T (UJi Persial) 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 89.567 37.248  2.405 .018 

X1 2.059 1.001 .186 2.058 .042 

X2 1.061 .000 .113 1.247 .215 

al. Dependent Valrialble: Y 

Coefficientsal 

 

Lampiran 12: Halsil Uji F (Uji Simultaln) 

Halsil Uji F (Uji Simultaln) 

AlNOVAl

a
l 

Model Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 216124.450 2 108062.225 2.770 .067b 

Residuall 4564896.350 117 39016.208   

Totall 4781020.800 119    

al. Dependent Valrialble: Y 

b. Predictors: (Constalnt), X2, X1 

 


